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TA 
anggal 3 seperti biasanya rumah Sakti 
dipenuhi tawa canda keluarga besarnya. 

Safira dan Andriani sangat sibuk menggoda 
Arjuna dan Ariana. 

Sampai-sampai Safiq menegur Safira agar 
jangan terlalu banyak bercanda. 

Sedang Andrian hanya tersenyum saja 
melihat istrinya yang mulai ketularan rempongnya 
Safira. 
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“Ayo Juna tunggurapa lagi, cepet dihalalin 
aja sama Ariana, ntar keduluan Tia sama Permana 
loh” goda Fira. 

“Haduuh aunty Fira.. 

bisa nggak jangan ngomongin soal itu mulu, 
kalau sudah tiba waktunya kita pasti nikah iya 
nggak Yank” Arjuna mengedipkan matanya pada 
Ariana membuat Ariana tersipu malu. 

“Naah..naah..sudah Yank..Yank an lagi, niat 
baik sebaiknya disegerakan jangan ditunda-tunda 
lagi Juna” kata Andriani. 

"Iya Oma..tahu..tapi kita butuh waktu buat 
saling mengenal dulu” jawab Juna. 

“Eeh..kamu lupa ya sejarah pernikahan 
Adams Family yang sebagian besar menikah 
tanpa cinta, pertama Opa Steven dan Oma Tiara, 
kemudian Ayahku dan Bundaku, lanjut Mas Adyt 
dan Mbak Adys, terus yang paling gress Abang 
Satria sama Kak Siti, jadi tidak ada alasan untuk 
menunda Juna” kata Safira. 
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“Hhhh...lama-lama” Aunty Fira mirip 
Mamahku” gerutu Juna. 

Plakkk 

Safira memukul lengan Arjuna. 

“lisshh dibilangin malah ngatain” sengit 
Fira. 

“Kan bagus Aunty dikatain mirip Mamahku 
kok marah sih” rungut Juna. 

“Mamahmu itu cempreng dan cerewet 
tahu, akukan enggak” bisik Fira takut kedengaran 
Emilia. 

“Mah kata Au...hmmmpp” Arjuna yang ingin 
berteriak memanggil Emilia mulutnya langsung 
dibekap Safira dengan telapak tangannya. 

“lih Aunty tangannya bau terasi tahu” 
gerutu Juna saat tangan Safira bisa dilepaskannya. 

Safira mencium telapak tangannya. 

“Bohong banget nih Juna, tanganku harum 
tahu, Maaasss tanganku harum kan yaa, nggak 
bau terasi seperti yang dibilang Juna kan” Safira 
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mengarahkan telapak tangannya kebawah hidung 
Safiq yang tengah berbincang dengan Andrian. 

“Iyaaa harum sayang” jawab Safiq. 

“Hhhh kebiasaan deh Fi dari dulu selalu 
ngadu” gumam Juna. 

“Juna ngiri Fi, nggak ada yang dimanjain” 
sahut Andriani. 

“Siapa bilang nggak ada, ada ya kan sayang, 
tapi kita manja-manjanya nggak didepan orang” 
sahut Juna tak mau dikalahkan seraya menatap 
Ariana mesra, yang ditatap jadi merah pipinya. 

“Hati-hati kalau manja-manjaannya 
cuma berdua karena akan ada setan yang akan 
menggoda untuk berbuat dosa” suara Satria ikut 
nimbrung bicara. 

“Uuuh Uncle datang-datang ngomongin 
dosa” kata Juna. 

“Eeh iya dong..keturunan Adams Family 
nggak ada yang MBA loh ya meskipun terkenal 
sebagai playboy, plampil, rajanya modus dan 
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omes, tapi tetap takut dosa, jadi jangan sampai 
kau merusak citra keluarga kita itu Mr.Juna” Satria 
menepuk-nepuk bahu Juna. 

“Hhhh Uncle mentang-mentang sendirinya 
sudah nikah” gerutu Juna. 

“Eeh Juna kalau aku tahu nikah itu enak, 
pasti begitu brojol dari rahim Bunda aku langsung 
teriak minta nikah bukan oek..oek..minta susu 
tahu” jawab Satria membuat Safira, Andriani, 
Juna dan Ariana tertawa gelak, sehingga yang lain 
menatap penuh tanya apa yang membuat mereka 
tertawa. 

Sementara para orang tua mereka asik 
bercanda dan berbincang. 

EBI justru tidak mau jauh dari Acil Siti, 
sebenarnya tangan Siti gatal ingin ikut membantu 
didapur, tapi Satria dan Sekar melarangnya karena 
kehamilannya, jadilah ia hanya duduk sambil 
meladeni obrolan EBI. 

“Acil dedeknya nanti cowo apa cewe?” 
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tanya Salsa. 

“Belum tahu sayang”. 

“Satu atau dua” tanya Sakha. 

“Berapa ya? Kalau tiga Mas Sakha, Salsa, 
Aunty Dina Dini mau nggak bantuin Acil sama 
Uncle jagain dedeknya?” tanya Siti. 

“Mau dong” jawab keempatnya. 

“Acil..Mas Cakha juga nanti kalau sudah 
besar mau punya anak yang banyak” cerocos 
Sakha. 

“lih Cakha masih kecil masa sudah mau 
punya anak” sahut Dina. 

“Mas kan sudah bilang sama Tante yang 
ketemu dipemakaman itu, kalau Mas mau jadi 
pacar anaknya, kalau pacarankan nanti bisa punya 
anak, ya kan Acil?”. 

Siti tersenyum. 

“Habis pacaran nikah dulu Mas, baru boleh 
punya anak, tapi Mas kan masih kecil, harus mikirin 
sekolah dulu yang tinggi biar bisa pake baju dan 
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topi yang sama sepertiyang dipakai difoto itu” 
Siti menunjuk kearah foto-foto didinding dimana 
bersusun rapi foto keluarga Adams yang memakai 
jubah hitam dan topi hitam diatas kepalanya. 

“Emang kenapa kok harus sekolah tinggi 
Kak Siti? Kan kita bisa minta beliin Ayah baju yang 
begitu” kata Dini. 

“Baju itu cuma bisa kalian dapat kalau 
kalian sekolahnya rajin sayang, tidak bisa dibeli 
dengan uang”. 


j? 


“Ooh gitu ya Acil” sahut Salsa. 

“Iya sayang”. 

“Acil Siti..Acil Siti” Salsa nenepuk tangan 
Siti minta perhatian karena sedari tadi Siti tengah 
mengagumi tampang suaminya yang ada didalam 
foto keluarganya. 

"Ya sayang ada apa?” tanya Siti. 

“Boleh nggak Cil, ranjang krekotnya dikirim 
kesini?” tanya Salsa. 

“Eeh Salsa masih ingat ranjang krekot Acil 
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ya, kan sudah rusak sayang”. 

“Enggak bisa dibetulin ya Acil”. 

“Nanti Acil tanya Kai Acil dulu ya”. 

“Bener ya Acil janji ya, jangan bohong ya”. 

“lih Caca Acil nggak mungkin bohong, itu 
buktinya Acil bikinin kita adik seperti janjinya Acil” 
kata Sakha. 

“lyaaa Caca tauuu..iih gitu aja Mas Cakha 
sewot” sengit Salsa. 

“Sudah jangan berantem ya, nanti dedeknya 
denger kan jadi sedih” bujuk Siti. 

“Maafin Mas Cakha yaa Caca” Sakha men- 
julurkan kelingkingnya kearah adiknya. 

“Maafin Caca juga ya Mas” Salsa mengaitkan 
kelingkingnya di kelingking Sakha. 

“Naah gitu kan bagus sayang” puji Siti, Dina 
dan Dini bertepuk tangan dengan girang. 

Sementara itu Dika, Sakti, Sekar, Emilia, 
Randi beserta Adyt dan Adys juga Tama dan Tia 
tengah berbicara dengan Permana dan kedua 
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orang tuanya. 

Kalau menurut silsilah keluarga mereka 
Permana dan Adyt bisa dikatakan saudara sepupu 
lewat pernikahan Om Steven dan Tiara. 

Karena Adyt cucu Steven dan Amira lewat 
anak mereka Emira. Sedang Permana cucu dari 
adik kandungnya Tiara yaitu Permata. 

Mereka tengah berbincang ringan saja, 
meski menyelipkan rencana kedepan soal 
kelanjutan hubungan Permana dan Tia. 
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Rumah Sakti. 


Sai Safiq, Satria dan Sakha sibuk 
menjaga lima anak Satria dan Siti. 

5 S. SAFIR, SAHID, SABIL, SALMA, dan 
SALWA 

Kelimanya sangat terlihat aktif meskipun 
3 jagoan Satria baru berusia 5 tahun dan dua 
putrinya baru berusia 2 tahun. 

Sedang Sakha sekarang berusia 10 tahun. 

Tiga jagoan asik bermain bola bersama 
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Sakha dan Safiq sedang dua putri sedang bermain 
boneka dengan ditemani Kakek dan Abi mereka. 

Sementara didalam dapur empat wanita 
dewasa dan seorang gadis kecil berusia 9 tahun 
tengah sibuk meracik bumbu masakan untuk 
lebaran besok. 

Sekar, Siti, Safira dan Salsa. 

“Salsa harus belajar turun kedapur dari 
kecil, jangan seperti Bundamu, saat nikah dengan 
Ayahmu enggak bisa apa-apa akibat terlalu 
dimanja Kakekmu” kata Sekar pada Salsa yang 
membantu mengupas bawang. 

“Fia kan belum ingin nikah waktu itu Bunda, 
Bunda aja yang maksa Fia buat nikah sama Mas” 
protes Safira. 

“Kalau Fira nggak dipaksa nikah saat itu 
mungkin Mas Sakha sama Salsa enggak akan ada 
Fi” sahut Sekar. 

“Iya nih Bunda..sudah untung Ayah mau 
nikahin Bunda yang manjanya kadang ngalahin 
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manjanya Caca, kalau dapet suami lain belum 
tentu tahan deh sama Bunda” kata Salsa. 

“Salsa..nggak boleh ngomong begitu loh 
sama Bunda” tegur Siti mendengar perkataan 
Salsa yang terdengar asal. 

“Hehehe..maafin ya Bunda” Salsa nyengir 
kearah Bundanya. 

Safira tersenyum. 

“Iya dimaafin..” sahutnya. 

“Siti ini kuah sotonya pake santan apa 
enggak?” tanya Sekar ke Siti yang sibuk mengupas 
kentang dan wortel. 

“Enggak Bunda..kuahnya dicampur susu 
nanti” jawab Siti. 

“Susu?!” serempak ketiganya berseru kaget 
demi mendengar ucapan Siti. 

“Iya..kalau soto lain kan pake santan kalau 
soto Banjar pake susu, tapi ada juga soto banjar 
yang kuahnya bening tanpa susu” jawab Siti 
meyakinkan. 
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Sekar dan . Safira manggut-manggut 

mendengar jawaban Siti. 
AA 

Usai berbuka puasa untuk hari terakhir 
yang dilanjutkan dengan sholat maghrib dan'Isya 
bersama. 

Sakti, Safig, Satria, Sakha, Safir, Sahid dan 
Sabil ikut Takbiran keliling komplek perumahan 
Sakti bersama warga komplek lainnya. 

Sedang Sekar, Safira, Siti, Salsa, Salma dan 
Salwa tetap dirumah Sakti. 

Setelah selesai ikut Takbiran Satria dan 
Siti juga Safig dan Safira pulang kerumah mereka 
hanya berdua, karena anak-anak mereka ingin 
menginap dirumah Kakek dan Neneknya bersama 
Sakha dan Salsa juga. 

Sakti dan Sekar berdiri berpelukan, lengan 
Sakti melingkari bahu Sekar sementara lengan 
Sekar melingkari pinggang Sakti. 

Mata mereka menatap kearah dua tempat 
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tidur yang ada didalam-kamar yang sangat luas 
itu. 

Tempat tidur disisi kanan berisi Sakha, Safir, 
Sabil dan Sahid. 

Sedang tempat tidur disisi kiri berisi Salsa, 
Salma dan Salwa. 

Ketujuh cucu mereka tengah tertidur 
dengan lelapnya. 

“Mereka anugerah luar biasa dalam hidup 
kita..ya kan Sayang?”. 

“Iya Ayah..semoga Allah memberi kita 
kesempatan untuk menyaksikan mereka menikah 
ya Ayah”. 

“Aamiin ya Allah..ayo kita tidur juga, Bunda 
pasti lelah setelah hampir seharian didapur iya 
kan?”. 

“Heengh” Sekar mengangguk. 

Sekar dan Sakti sudah berbaring dengan 
berpelukan diatas tempat tidur. 

“Ayah”. 
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“Hmmm..Bunda jadi ingat waktu pertama 
kali bertemu Ayah “. 

“Hmmm”. 

“Ayah itu pria paling ganteng yang pernah 
Bunda lihat”. 

“Hmmm..dulu!? Kalau sekarang?”. 

“Sampai sekarang Ayah tetap pria 
paling ganteng buat Bunda, terimakasih sudah 
menyayangi, memcintai, memanjakan dan 
membahagiakan hidup Bunda, Bunda tidak tahu 
bagaimana hidup Bunda kalau tidak bertemu 
Ayah dulu” Air mata Sekar jatuh dipipinya. 

Sakti menghapus air mata itu dengan 
lembut. 

“Buat Ayah..bisa membuat Bunda bahagia 
itu adalah kebahagiaan yang luar biasa, selagi 
Ayah masih bernafas Ayah akan selalu berusaha 
membuat hidup Bunda bahagia, Ayah mencintai 
Bunda, Bunda itu adalah anugerah dari Allah 
buat Ayah, kehadiran Bunda dalam hidup Ayah 
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membuat Ayah punya tujuan hidup, membuat 
Ayah lebih bersemangat, membuat Ayah 
bahagia...Ayah mencintai Bunda” Sakti memeluk 
erat tubuh Sekar. 

“Ehmmmm...Bunda jadi tersanjung dan 
melayang mendengarnya, terimakasih Ayah.. 
Bunda mencintai Ayah dengan segenap jiwa-dan 
raga Bunda..Ayah sudah membuktikan kalau Ayah 
adalah suami yang baik buat Bunda, Ayah yang 
baik buat anak-anak kita, mertua yang baik buat 
menantu kita dan Kakek yang baik untuk cucu- 
cucu kita”. 

“Bunda juga seperti itu Sayang..nah 
sekarang kita tidur ya, besok akan banyak tamu 
yang datang..i love you Sayang” Sakti mengecup 
kening Sekar mesra. 

“Ilove you too Ayah” Sekar balas mengecup 
dagu Sakti mesra. 

Mereka semakin mengeratkan pelukan 
satu dengan yang lainnya seakan tidak ingin 


16 Rkustina Zahra 


terpisahkan untuk selamanya. 
AA 

Rumah Safig. 

Safira menghempaskan tubuhnya diatas 
tempat tidur setelah mengganti bajunya dengan 
baju tidur. 

“Huuuhhh capenyaaa” gumamnya. 

Safig yang baru keluar kamar mandi dengan 
hanya memakai celana pendek ditubuhnya duduk 
ditepi ranjang. 

“Mau Mas pijitin Honey?” tanyanya lembut. 

“Modus atau ikhlas?” tanya Safira cepat. 

Safig tertawa pelan. 

“Ikhlas dong, tapi kalau dikasih imbalan 
nggak nolak kok” jawabnya menggoda. 

“liishhh..Fia capek tahu...masa masih mau 
dimintai imbalan sih” gerutunya pura-pura marah. 

“Loh..Mas nggak minta kok, kan Mas bilang 
kalau dikasih nggak nolak” sahut Safig yang 
tangannya sudah bergerak memijit kaki Safira. 
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Bibir Safira tersenyum, ia jadi ingat waktu 
Safiq memijitnya dan berakhir dengan Safiq 
menindih tubuhnya dan menggesekan miliknya 
disela paha Safira. 

“Kenapa senyum honey?”. 

“Ingat waktu baru nikah, Mas modus 
mijitin Fia, tahunya malah gerayangin badannya 
Fia, waktu itu pasti Mas kira Fia tidur ya, padahal 
enggak...gimana bisa tidur orang keenakan 
digerayangin bibirnya Mas hihihihi” Safira terkikik 
geli. 

“Hmmm..kalau sekarang digerayangin bibir 
Mas, mau enggak?”. 

“liihhh..Fia capek Mas” rajuk Safira manja. 

“Kalau begitu cium aja boleh ya Honey?” 
tanpa menunggu jawaban Safira, Safig sudah 
berada diatas tubuh Safira dan melumat bibir 
Safira lembut. 

Safiq membawa Safira berguling bersama- 
nya sehingga tubuh Safira berada diatas tubuhn- 
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ya. 

Ciuman mereka belum terlepas, Safiq 
mengelus lembut punggung Safira. 

Safira melepaskan ciumannya. 

“Cape..Fia mau tidur” Safira menelusupkan 
kepalanya dilekukan leher Safiq. 

“Tidurlah” Safiq menepuk-nepuk pantat 
Safira pelan. 

Meski sudah memiliki anak-anak yang 
beranjak dewasa, tapi tak ada yang berubah dari 
Safira saat mereka tengah berduaan begini. 

“Pegangan” gumam Safira pelan seraya 
menurunkan separoh tubuhnya dari atas tubuh 
Safiq agar ia bisa meraih pegangannya. 

Tangan Safira menelusup masuk kebalik 
celana Safiq berusaha untuk memegang 
“pegangan hidupnya’. 

Hal inilah yang membuat mereka tidak 
pernah terpisahkan, kemanapun Safiq pergi Safira 
selalu mengikuti. 
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Mereka tidak pernah tidur terpisah, meski 
sepertirumah tangga lain mereka juga kadang bisa 
selisih pendapat dan bertengkar tapi tidak akan 
pernah sampai lama mereka sudah berbaikan. 

Saat Safira marah biasanya Safiq lebih suka 
mendiamkan dulu, memberikan waktu pada 
Safira untuk berpikir dan menenangkan hatinya. 

Biasanya setelah itu Safira akan meminta 
maaf dan menyadari kalau kemarahannya kadang 
karena ia terlalu emosian. 

Dan syukurnya mereka tidak pernah 
bertengkar sampai pisah ranjang, karena Safira 
tidak akan bisa tidur tanpa pegangan. 

Tapi Safiq tidak pernah menjadikan hal itu 
sebagai senjatanya untuk meredakan kemarahan 
Safira. 

“Maaass” panggil Safira manja. 

“Ya honey” jawab Safiq. 

“Kok belum tidur”. 


“Hmmm.. Mas lagi mikir.. kalau Mas ber- 
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pulang duluan gimana Fia bisa tidur tanpa pegan- 
gan”. 

Safira terjengkit bangun mendengar 
ucapan Safiq barusan, pegangannya terlepas. 

“Mas kok ngomongnya gitu” sengitnya 
dengan mata berkaca-kaca. 

Safiq meraih tubuh Safira agar kembali 
rebah diatas dadanya. 

“Kita kan nggak tahu kapan ajal men...”. 

“Jangan ngomongin itu bisa nggak sih??!!” 
Safira kembali bangun dan langsung beringsut 
turun dari atas ranjang. 

Safira berdiri dengan tangan bersedekap 
didada didekat jendela kamar, pandanganya 
keluar jendela. 

Safiq segera mendekatinya, berusaha 
memeluk Safira dari belakang. 

Diraihnya dagu Safira. 

“Maafin Mas ya” jari Safiq menghapus air 
mata yang membasahi pipi Safira. 
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“Honey maafin Mas ya” bujuk Safiq lagi, 
kali ini diputarnya tubuh Safira agar menghadap 
kearahnya. 

“Mas janji nggak akan ngomongin hal itu 
lagi,maafin Mas ya Honey” Safiq memeluk tubuh 
Safira dikecupnya puncak kepala istrinya. 

Berbicara masalah perpisahan memang 
selalu menyakitkan, tapi perpisahan itu pasti akan 
terjadi bila saatnya tiba. 

Aku mohon pada MU ya Allah berikan umur 
yang panjang bagi kami agar kami bisa mengan- 
tarkan anak-anak kami sampai pada puncak ke- 
suksesan. 

Dan aku mohon pada MU ya Allah..biarkan 
perpisahan kami terjadi karena adanya ajal yang 
menjemput kami..jangan pisahkan kami karena 
hal lainnya aamiin..doa Safiq didalam hatinya. 

“Mau kan maafin Mas Honey?” tanya Safiq 
lembut. 

Kepala Safira yang ada didada Safiq me— 
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ngangguk. 

“Terimakasih Honey..sekarang kita tidur 
lagi ya”. 

Safira mengangguk lagi dan membiarkan 
Safiq membopong tubuhnya menuju tempat tidur 
mereka. 

AA 

Rumah Satria. 

Satria berbaring dengan membentangkan 
kedua tangannya selebarnya. 

Siti yang baru selesai mengganti bajunya 
naik keatas tempat tidur dan tanpa sungkan lagi 
langsung melabuhkan wajahnya dilekukan ketiak 
Satria. 

Satria terkikik karena merasa geli hidung 
mancung Siti seperti mengilik ketiaknya. 

“Wangi?” tanyanya. 

“Aceem” jawab Siti. 

“Kalau acem kok betah tiap malam tidur 
diketiak Aa”. 
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“Ehhmm acemnya istimewa nggak ada 
yang jual”. 

“Uuuh sudah pinter bikin jawaban ya”. 

“Kan Aa gurunya”. 

Satria terkekeh, dicubitnya hidung Siti 
gemas. 

“Kirain kalau sudah nggak ngidam nggak 
suka lagi sama ketiak Aa”. 

“Nggak tahu..ketiak Aa sudah bikin Ading 
kecanduan”. 

“Bagus dong..artinya Ading tidak bisa hidup 
tanpa Aa..iya kan?”. 

"lisshh..jangan geer ya, kalau Aa salah ya 
tetap saja aku marah”. 

"Iya..tapi marahnya nggak bisa lama, pagi 
marah malam sudah minta ketek lagi”. 

“Tapi bukan berarti Aa bisa seenaknya, 
mentang-mentang punya senjata buat ngalahin 
aku”. 

Satria tertawa lagi. 


24 Rustina Zahra 


“Aku bukan orang yang suka mengambil 
kesempatan dalam kesempitan Adiiing, Aa mu ini 
pria sejati, sudah terbuktikan gimana sejatinya 
aku sebagai pria, hmmm..punya anak lima loh 
hanya dengan dua tahap produksi saja”. 

“liih..Aa memangnya mereka barang..pake 
dibilang produksi segala”. 

Satria lagi-lagi tertawa, ia sangat suka 
menggoda Siti, bagi Satria tiada hari tanpa 
menggoda istrinya ini. 

la selalu suka melihat wajah Siti yang 
merajuk. 

Kalau Siti ngambek, dirayu-rayu dengan 
ucapan, dengan kecupan dengan belaian, dan 
biasanya bujukan beraroma modusnya jarang 
gagal. 

“Jarang-jarang ya kita punya waktu berdua 
seperti ini” kata Satria dengan nada suara serius. 

“Jangan mengeluh Aa”. 

“Aa tidak sedang mengeluh Ading”. 
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“Baru lima..katanya mau sebelas tapi su...”. 

“Ading setuju kita punya anak sebelas?” 
Satria terjengkit bangun sehingga kepala Siti jatuh 
dari atas lengannya. 

Dan sikunya mengenai dahi Siti. 

“Aduuh..tadinya iya..sekarang nggak lagi.. 
kepalaku sakit Aa” Siti mengusap kepalanya yang 
tanpa sengaja terhempas kekasur karena Satria 
mendadak bangun. 

Juga mengusap dahinya yang kena siku 
Satria. 

“Maaf...maaf..maaf...dimana sakitnya..sini 
Aa obatin” Satria meraih kepala Siti, mengecup 
dahi.Siti berulang kali, lalu kecupannya turun ke 
hidung, kepipi berakhir dibibir Siti. 

Siti mendorong dada Satria agar 
menjauhinya. 

Satria melepaskan ciumannya. 

“Kenapa?” Satria mengangkat keningnya. 

“Modus” tuduh Siti. 
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“Biarin”. 

“Omes” tuduh Siti lagi. 

“Biarin”. 

“Lepasin” Siti meronta dalam kurungan 
lengan Satria. 

“Enggak mau”. 

“Enghhh” Siti bergumam merajuk dengan 
manja. 

“Enghhh” Satria menirukan suara Siti 
membuat wajah Siti memerah. 

"Aa lepasin” pinta Siti dengan suara merayu. 

“Enggak mau Ading..kita tambah enam 
anak lagi ya” jawab Satria dengan suara merayu 
juga. 

“Enggak mau” tolak Siti lirih, matanya mulai 
berkaca-kaca. 

“Harus mau” sahut Satria pura-pura marah. 

Air mata Siti jatuh dipipinya. 

Satria menghapus air mata itu. 

"Aa cuma bercanda Sayang, jangan nangis 
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dong..” Satria mengecuppipi Siti yang air matanya 
sudah dihapus dengan jarinya. 

“Jangan sarik sayanglah, Aa begayaan haja, 
Aa pahamai lima aja gin Ading lapah banar apa 
lagi mun sebelas (jangan marah ya sayang, Aa 
ngerti kok lima aja Ading sudah capek banget apa 
lagi sebelas)” bujuk Satria. 

“Pian nih maajaki ulun tarus, sampai 
tatangis ulun pian ajaki, iisshh..garigitan ulun wan 
pian, asa handak ulun igut-igut pian nih (Kamu ini 
menggoda saya terus, sampai nangis saya digoda, 
rasanya gemes banget pengen saya gigit-gigit)” 
Siti mencubit lengan Satria kuat kemudian giginya 
menggigit bibir Satria pelan. 

“Aww..sakit Yank” Satria menjilat bibirnya 
yang bekas digigit Siti dengan lidahnya. 

Satria bahagia karena Siti sekarang mau 
lebih terbuka mengutarakan isi hatinya, lebih 
eksfresip dan mulai sedikit agresif dalam kurung 
‘omes’. 
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Siti sudah mulai” ketularan keomesan 
keluarga Adams meskipun kadarnya masih minim, 
belum sampai separah Safira. 

“Ading mau langsung tidur atau...” 

“Tidak ada pilihan ganda Aa, jawabanbya 
pasti seperti pertanyaan esai..aku capek mau 
langsung tidur” sahut Siti cepat. 

“Ya..tanyakan boleh..cuma tanya doang...”. 

“Hhhh Aa..aku capek”. 

“Mau aku pijitin”. 

“Modus..nggak usah..aku beneran capek”. 

“Aku nawarinnya juga beneran Ading.. 
bukan modus”. 

“Mana pernah kalau mijitin Aa nggak minta 
imbalan ?”. 

“Enggak deh..suer kali ini Aa nggak modus” 
Satria mengangkat dua jari tangannya. 

“Bujuranlah? ( Bener ya?)”. 

“Hiih bujuran Adindaku sayangai (iya bener 
Adindaku Sayang)”. 
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Siti mengangkat baju tidurnya sampai 
kepaha dan menyodorkan kaki putih mulusnya 
kepada Satria. 

“Sapui liur A'..hanyar malihat batis sudah 
batitikan liur Aa, awas lah amun modus (seka liur 
Aa, baru lihat kaki sudah netes liur Aa, awas ya 
kalau sampai modus)” ancam Siti. 

Satria hanya tertawa mendengar perkataan 
Siti, tapi tidak urung disekanya juga sudut bibirnya 
dengan jari telunjuknya. 

Takut ngeces beneran. 

Pijitan Satria membuat Siti cepat tertidur 
dengan pulasnya. 

Hidungnya menyentuh bantal bekas ditiduri 
Satria tadi. 

Satria merapikan kembali baju tidur Siti, lalu 
merebahkan tubuhnya disebelah Siti, diangkatnya 
kepala Siti dan diletakannya diatas lengannya. 

Siti bergerak memiringkan tubuhnya, 
kepalanya menyusup dileher Satria, satu kakinya 
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naik keatas perut Satria dan satu lengannya 
melingkari dada Satria. 

Satria mengecup rambut Siti. 

“Aku mencintaimu Ading” bisiknya. 

Ya Allah.. 

Jaga selalu hati kami. 

Jaga selalu sikap kami. 

Agar selalu berada dijalan MU. 

Ya Allah.. 

Jaga selalu keluarga kami. 

Jaga selalu rumah tangga kami. 

Agar terhindar dari niat buruk orang lain. 

Ya Allah.. 

Jodohkan kami hingga ENGKAU mengambil 
salah satu dari kami. 

Aamiin. 
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Pa namaku Bella Maharani. 


Usiaku baru delapan belas tahun lebih 


enam bulan. 

Aku baru dua bulan lalu lulus SMA. 

Orang bilang hidupku penuh dengan 
kesialan. 

Itu menurut orang, karena menurutku 
sendiri hidupku bahagia. 

Secara fisik kuakui aku gemuk, beratku 90 
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kg dengan tinggi 160 cm.wajahku tentu tembem, 
badanku pastinya tak berbentuk. 

Aku juga tidak terlalu pintar, otakku standar. 

Tapi aku tetap bahagia. 

Aku memiliki orang tua yang luar biasa, 
yang membuatku bisa melakukan apapun yang 
membuatku bahagia. 

Meski kami hidup sangat sederhana, tapi 
kami tidak pernah kekurangan cinta. 

Soal cinta..nah itu dia..aku sering naksir 
cowo, tapi cuma sampai disitu. 

Aku tidak berani lebih dari itu, tapi aku 
percaya Allah pasti sudah menyiapkan seseorang 
sebagai jodohku, entah dimana berada, siapa 
orangnya, bilamana berjumpa, aku tidak tahu, 
karena hanya Allah yang tahu. 

Hari ini seperti hari yang kemaren sejak dua 
bulan lalu aku bekerja ditoko kue milik Cici Mey. 

Aku baru lulus SMA, tapi aku belum bisa 
lanjut kuliah karena perekonomian keluarga. 
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Ibuku bekerja sebagai asisten rumah tangga 
dirumah orang tua Cici Mey sejak belasan tahun 
lalu. 

Ayahku bekerja sebagai penyapu jalan di 
dinas kebersihan kota ini. 

Masih ada dua adikku yang harus 
disekolahkan. 

Kukayuh sepeda biru tua milikku yang 
walau mungkin dia sudah lelah menemaniku dari 
SMP, tapi ia bisa apa, ia hanya sebuah sepeda 
yang hanya protes dengan bocor ban saja. 

Braaakkk.. 

Sepedaku menabrak sesuatu. 

Sebelum aku menyadari semuanya, 
seseorang sudah berdiri disebelahku, memakiku 
dengan kata-kata sedikit kasar. 

“Apa yang kau lakukan haah, kau tidak 
punya mata ya, kau harus mengganti kerugianku” 
teriaknya gusar. 

“Maafkan aku, aku tidak sengaja” jawabku 
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sedikit gemetar. 

Kutengadahkan kepalaku, orang ini 
tingginya mungkin 180, tegap, gagah, ganteng, 
kalau dia berdiri tepat disisiku seperti ini, kami 
jadi mirip angka sepuluh barang kali. 

“Memberi maaf soal lain, sekarang aku 
minta kau ganti rugi kerusakan mobilku” katanya 
dengan suara keras. 

“Tapi aku tidak punya uang mas, eeh om, 
eeh pak” jawabku gugup. 

Pikirku apa dia tidak lihat kalau aku cuma 
memakai sepeda butut. 

“Mana KTP mu” dia menadahkan tangannya 
didepan wajahku. 

Huuh ganteng tapi angkuh batinku. 

Kuambil KTP ku dari tas selempangku yang 
tak kalah bututnya dari sepedaku. 

“Bella maharani..hmmm namamu bagus, 
aku akan datang kerumahmu kalau mobilku sudah 
selesai diperbaiki, kau harus mengganti biaya 
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perbaikannya” orang itu masuk kemobilnya dan 
melambaikan KTP ku yang berada ditangannya. 

Aku hanya bisa tertunduk lesu sambil 
kembali menaiki sepedaku yang sukurnya masih 
bisa'dipakai meski stangnya jadi agak miring. 

Ku kayuh pelan menuju tempat kerjaku. 

Urusan ganti rugi nantilah kupikirkan kalau 
dia datang menagih dengan bon ditangannya. 

Tiba ditoko kue, Cici Mey memanggiku. 

“Bella”. 

"Ya Ci”. 

“Temui aku dikantorku ya” pintanya. 

“Ya Ci” jawabku. 

Aku masuk kedalam ruangam yang disebut 
Cici Mey sebagai kantornya. 

“Duduk Bel”. 

“Makasih Ci”. 

“Gini Bel..beberapa hari lalu ada temen 
orang tua Cici dari Jakarta datang kesini, dia 
pemilik mall yang baru buka itu, kamu tahu kan 
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mall yang itu Bel?”. 

“Iya tahu Ci”. 

“Nah yang punya itu temannya mami Cici, 
anak beliau akan tinggal disini selama enam 
bulan untuk mengawasi perkembangan mallnya. 
Anak beliau perlu asisten rumah tangga, mami 
Cici ngusulin nama kamu, karena kita sudah tahu 
banget kamu dan keluargamu. Gajinya besar Bel, 
bisa kamu tabung nanti buat lanjutin kuliah kamu, 
kalau dia sudah balik ke Jakarta lagi, kamu bisa 
balik kerja disini lagi Bel, gimana Bel?” panjang 
lebar Cici Mey menjelaskan. 

“Bella harus bicara dengan Bapak Ibu dulu 
Ci” jawabku. 

"Iya boleh, besok temennya mami itu 
datang kesini Bel, kamu nanti langsung bilang 
sama beliau ya bersedia atau enggaknya, soalnya 
cuma kamu yang bisa Cici rekomendasikan, Cici 
enggak berani ngajuin orang lain Bel”. 

“Siap Ci” jawabku. 
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“Ya sudah sekarang Bella kerja lagi ya” kata 
Cici Mey. 

“Ya Ci” anggukku. 

LAA 

Aku sudah berhadapan dengan Ibu Monic 
teman maminya Cici Mey. 

Yang membuatku kaget Ibu Monic sama 
denganku..gemuk. 

“Ini Bella yang diusulkan mami kemarin 
Tante, Bella ini putri bik Lela yang kerja dirumah 
mami selama belasan tahun Tante” kata Cici Mey 
memperkenalkan aku pada Ibu Monic. 

“Pagi Bella”. 

“Pagi bu” sahutku. 

“Saya percaya sekali dengan pilihan Mey 
dan maminya, kamu pasti bisa diandalkan untuk 
urusan rumah tangga, gimana Bella bersediakah 
kamu kerja dirumah anak saya? Hanya enam 
bulan Bella” kata Ibu Monic. 

Aku terdiam sesaat, tadi malam aku sudah 
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membicarakan ini dengan Ibu dan Bapak. 

Aku belum pernah berpisah dengan 
mereka, sedang sekarang aku harus tinggal 
dirumah Ibu Monic, meski menurut Cici Mey aku 
tetap bisa pulang seminggu sekali, tetap saja aku 
merasa sedikit cemas. 

“Bella..gimana?” tanya Ibu Monic. 

Aku mengangguk. 

“Ya Bu saya bersedia” jawabku. 

Terdengar helaan nafas lega dari Cici Mey 
dan Ibu Monic. 

AA 

Esok paginya, tepat jam tujuh Bu Monic 
dan supirnya menjemputku dirumah orang tua 
Cici Mey sesuai kesepakatan. 

Ibu memang terlihat berat berpisah 
denganku, seperti aku juga berat berpisah 
dengannya. 

Sebenarnya jarak rumah Ibu dan rumah Ibu 
Monic tidak jauh, hanya dua puluh kilometer saja, 
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tapi Bu Monic minta aku menginap disana agar 
aku bisa fokus bekerja. 

Mobil yang membawaku dan Bu Monic 
berhenti disebuah rumah berpagar hitam, pagar 
dibuka oleh lelaki usia sekitar empat puluhan 
berpakaian SATPAM. 

Mobil parkir tepat didepan teras. 


p 


“Ayo turun Bel” kata Bu Monic. 

Aku mengikuti Bu Monic turun dari mobil. 

“Ayo masuk” Bu Monic membuka pintu 
yang tidak terkunci. 

Aku melangkah masuk mengikuti Bu Monic. 

Tas berisi pakaianku ada ditanganku. 

“Bimo...Bimo” panggil Bu Monic. 

“Ya Mi”. 

Seorang lelaki muncul dari pintu salah satu 
kamar. 

Dan wajah lelaki itu membuatku terkejut, 
bukan cuma aku sepertinya yang terkejut, tapi dia 


juga. 
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“Bimo kenalin ini Bella, dia yang bakal 
ngurusin semua keperluan kamu selama kamu 
disini, Bella kenalin ini Bimo, ehmm panggil aja 
mas Bimo, dia anak Ibu” kata Bu Monic. 

Lelaki itu mengulurkan tangannya yang 
kokoh kearahku, kusambut uluran tangannya 
seraya sedikit membungkukan badanku. 

“Ayo Bel, Ibu tunjukin dulu semuanya 
kekamu sebelum Ibu balik ke Jakarta” kata Bu 
Monic, akupun melangkah mengekor beliau. 

Bu Monic menunjukan ruang tamu, ruang 
tengah, ruang makan, dapur, ruang cuci baju dan 
setrika, terakhir kamarku. 

Aku pikir kamarku ada dibelakang dapur, 
ternyata kamarku tepat disebelah kamar. Mas 
Bimo. 

“Ini kamar saya Bu?” tanyaku tak yakin. 

"Iya..kenapa Bella?” tanya Bu Monic. 

“Ini terlalu bagus Bu” kataku. 

Kamar ini sangat luas, lebih luas dari ruang 
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tamu, ruang tengah dan dua kamar dirumah kami 
jika dijadikan satu. 

“Ini terlalu bagus untuk pembantu seperti 
saya Bu” kataku lagi. 

“Tidak Bella, kamar ini cocok untuk 
kamu, dan jangan berpikir kamu itu pembantu 
disini, semua urusan dirumah ini Ibu serahkan 
ketanganmu, kau mempunyai hak dan kewajiban 
melakukan yang terbaik dirumah ini” kata Bu 
Monic. 

“Baik Bu” jawabku meski jujur otak 
standarku agak sulit mencerna ucapannya 
barusan. 

Pagi itu juga Bu Monic kembali ke Jakarta. 

Pulang dari Bandara Mas Bimo menemuiku 
yang sedang membersihkan teras samping. 

Jarak dari Bandara ke rumah mereka 
memang hanya memakan waktu tidak sampai 
dua puluh menit. 

“Masak apa hari ini?” tanyanya. 
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“Maaf Mas, tadi-saya mau masak, tapi 
kulkas didapur kosong” jawabku. 

“Cepat ganti bajumu, kita kepasar 
sekarang” katanya. 

Aku masih terpaku ditempatku, enggak 
salah denger dia mau anterin aku kepasar. 

“Kenapa bengong, cepetan ganti bajumu, 
awas jangan pake daster ya” katanya seraya 
menudingkan jari telunjuknya kearahku sebagai 
bentuk peringatan. 

Aku masuk kekamarku untuk mengganti 
bajuku. 

Kuambil rok hitam lebar selutut dan blus 
batik dengan warna dasar hitam juga. 

Kuikat kuncir kuda rambut panjangku, 
kusapukan tipis bedak bayi kewajahku. 

Aku keluar dari kamarku, kulihat dia sudah 
menungguku diteras. 

“Saya sudah siap Mas” kataku. 

Mas Bimo memutar tubuhnya. 
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Menatapku dari ujung kaki hingga ujung 
rambutku. 

“Masuk kemobil” katanya seraya melangkah 
masuk kemobil. 

Mobil berbeda dari yang aku tabrak 
beberapa hari lalu. 

Aku membuka pintu belakang. 

“Heeyy..emangnya aku supirmu, duduk 
didepan” katanya dengan suara bernada kesal. 

Sedikit gemetar kubuka pintu bagian depan 
mobil, lalu duduk disebelahnya, duuhh...hatiku 
ikut-ikutan gemetar. 

Ini pertama kalinya dalam sejarah hidupku, 
duduk didalam mobil pribadi. 

Duduk didepan dengan pengemudi yang 
ganteng pula. 

Mobil belum jalan juga, aku menengok 
kearahnya, dia menatapku kesal. 

“Kamu itu lupa, pura-pura lupa atau 
bego atau belum pernah naik mobil begini 
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sebelumnya?” tanyanya jengkel. 

“Maaf..ini pertama kalinya saya naik mobil 
begini” jawabku sedikit takut. 

“Hhhhh..pantas saja” keluhnya dan tanpa 
kuduga ia menggapaikan tangannya melewati 
kepalaku. 

Aku menutup mataku, menahan nafasku 
dan berusaha mengecilkan tubuhku, sebetulnya 
nggak mungkin sih tubuhku mengecil, karena 
wajahnya begitu dekat dengan wajahku. 

Jantungku rasanya melorot sampai 
keperutku. 

Ya ampun...seger banget aroma tubuhnya. 

Uukkhhhh..dia ternyata memasangkan 
safety beltku. 

Kubuka mataku saat kurasakan mobil 
bergerak maju. 

Tiba dipasar, aku pikir dia akan diam 
mengikuti saja, tapi aku salah. 

Dia yang memutuskan apa yang akan dibeli. 
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Dia sangat lihai bernegosiasi harga. 

Dia sangat lihai memilih barang. 

Dia sangat lihai... 

“Kamu mau beli apa?” tanyanya tiba-tiba. 

“Saya?” tanyaku meragu. 

"Iya kamu mungkin perlu sabun, sampo, 
sikat gigi, pasta gigi, bedak, lipstik, atau apa?” 
tanyanya. 

Aku menggeleng, semua sudah aku siapkan 
dari rumahku. 

“Tidak terimakasih” jawabku. 

Uuukkhh..ternyata baik hati juga dia 
batinku. 

“Kalau enggak ada yang dibeli lagi, kita 
pulang sekarang” katanya. 

Aku mengikuti langkahya yang lebar. 

Ditangannya ada dua plastik belanjaan, 
begitu pula ditanganku. 

Tiba didekat mobil. 

“Kamu tunggu disini ya, aku ada yang lupa 
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dibeli” katanya seraya menyerahkan bawaannya 
ketanganku. 

Sebelum aku menjawab, dia sudah masuk 
lagi kedalam pasar. 

Terpaksa aku berdiri disamping mobil 
dengan belanjaan ditanganku. 

“Hay Big B..ngapain kamu disini? Berdiri 
disamping mobil mewah ini, jangan bilang kamu 
naik mobil ini ya” Santi, Dewi dan Lisa sudah 
berdiri dihadapanku dengan pandangan sinis. 

“Mana mungkin orang udik seperti dia naik 
mobil bagus begini” kata Santi mengejek. 

Mereka bertiga terus berkicau mengejekku. 

Aku hanya diam saja, malas melayani 
ocehan trio rese didepanku ini yang sesungguhnya 
hampir benar semuanya yang mereka ocehkan.. 
hhhhh... 

"Ada apa ya?” tanya mas Bimo yang tiba- 
tiba muncul didekat mereka. 

“Oh..hayy mas pasti yang punya mobil 
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bagus inikan?” tanya Lisa. 

“Iya” Mas Bimo mengangguk. 

“Nah Big B menyingkirlah dari dekat mobil 
ini, yang punya sudah datang” Santi mengibaskan 
tangannya seakan mengusirku. 

“Big B?” suara Mas Bimo terdengar 
bingung. 

"Ya..dia Big B ini dari tadi berdiri didekat 
mobilmu seakan ini mobilnya saja” jawab Santi 

Mas Bimo menatapku tepat saat aku 
mendongakan kepalaku menatapnya. 

“Ooh dia Big B, Bella maksudmu?” tanya 
mas Bimo. 

“Eeh mas kenal dengan dia?” tanya Dewi 
seraya menunjuk kearahku. 

"Ya..dia..dia...kami sedang dekat, doakan 
saja bisa makin dekat ya” mas Bimo merangkul 
bahuku. 

Bukan cuma trio rese itu yang terkejut 
dengan ucapan mas Bimo barusan, tapi juga aku, 


48 Rustina Zahra 


kenapa dia harus mengatakan hal bohong seperti 
itu. 

“Ayo Bella kita pulang sekarang” Mas Bimo 
membukakan pintu mobilnya untukku. 

Tanpa bicara sepatah katapun aku masuk 
kedalam mobil mas Bimo diiringi pandangan trio 
rese, entah apa arti pandangan mereka, aku juga 
tidak tahu. 

Kali ini kupasang safety beltku sendiri, 
karena aku tidak mau jantungku serasa melorot 
sampai keperutku lagi. 

“Kami duluan ya..byee.” Mas Bimo 
melambaikan tangannya pada mereka. 

“Mereka teman sekolahmu ya?” tanya mas 
Bimo. 

“Iya” aku mengangguk. 

“Kamu tidak terganggu dengan panggilan 
Big B?” tanyanya lagi. 

“Tidak” aku menggeleng. 

“Disekolah apa mereka sering bersikap 
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seperti tadi?”. 

Ya”. 

“Kamu tidak merasa terhina?”. 

“Tidak”. 

“Kenapa?”. 

“Yang mereka katakan semuanya benar”. 

“Maksudmu?”. 

“Aku gendut, aku orang udik, jadi tidak 
ada yang salah, mereka hanya mengatakan yang 
sebenarnya, itu saja”. 

“Kau tidak minder dengan keadaanmu?”. 

“Tidak” aku menggeleng. 

“Hmmm..itu bagus, apa kau pernah jatuh 
cinta?” pertanyaan mas Bimo membuatku 
menengok kearahnya. 

“Ya..aku normal meski sering dianggap 


|” 


sebagian orang tidak normal” jawabku. 
“Pernah pacaran?”. 
Lagi aku menengok kearahnya. 


Aku menggeleng. 
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“Tidak”. 

“Tidak?” mas Bimo balas menatapku. 

“Kenapa?”. 

“Ya karena tidak ada pria yang memintaku 
untuk jadi pacarnya” jawabku ketus. 

Aku mulai jengkel dengan pertanyaannya 
yang menjurus kearah hal-hal yang menurutku 
bersifat pribadi. 

“Bagaimana kalau aku memintamu jadi 
pacarku?” pertanyaannya membuat jantungku 
melorot sampai keperut lagi. 

“Apa maksud anda, saya tidak mengerti” 
jawabku. 

“Maksudku jelaskan, aku minta kau jadi 
pacarku, hmmm..bagaimana kalau langsung jadi 
istri saja” gumamnya. 

“Anda sakit mas Bimo?” tanyaku, kuteliti 
Wajahnya. 

Apa dia gila, kami baru dua kali bertemu, 
dan dia memintaku jadi istrinya. 
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“Aku serius..aku-merasa lelah mencari 
seseorang yang menggetarkan hatiku, kupikir apa 
salahnya aku mencoba menikahimu” jawabnya 
enteng. 

“Anda gila ya, pernikahan bukan hal untuk 
dicoba, pernikahan itu sakral”. 

“Hahahaha..kau menolakku karena 
kau pasti tidak percaya dengan dirimu karena 
keadaanmu kan Bella?” tanyanya. 

Aku diam tak mau menjawab 
pertanyaannya. 

“Kenapa diam, benarkan yang kukatakan 
barusan?”. 

“Saya kira hubungan kita hanya sebatas 
majikan dan bawahan, tidak seharusnya 
menyentuh urusan pribadi” jawabku, kubuang 
pandanganku keluar jendela. 

“Kau tersinggung Bella, hhhhh...aku dulu 
juga seperti mu, bergelar Big B, tapi rasa cintaku 
pada seorang wanita mampu merubahku seperti 
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ini, saranku kalau kau ingin sukses menurunkan 
berat badanmu, kau harus punya tujan untuk apa 
kau lakukan itu, agar diet mu sukses” . 

“Aku tidak berniat diet” sahutku jengkel. 

“Hhhh..terserah mu lah nona Bella,: aku 
hanya menyarankan saja” mas Bimo mengangkat 
bahunya dan mengatupkan bibirnya. 

Siang ini aku hanya masak sayur bening 
bayam, kacang panjang, gambas dan labu kuning 
plus ikan nila goreng dan tentu saja dengan 
sambal terasi. 

Tidak kusangka mas Bimo mengajakku 
untuk duduk makan bersamanya. 

Uuuhhh makannya lahap benar, persis 
orang tidak makan berapa hari. 

“Enak masakanmu” pujinya. 

“Terimakasih” sahutku. 

“Apa cita-citamu Bella?” tanyanya tiba-tiba 
saat aku membereskan bekas makan kami. 

Hmmm kami..berasa gimana gitu rasanya 
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menyebut aku dan dia sebagai kami. 

Ingat Bella jangan gede rasa, dia hanya 
ingin bersikap sopan dan baik kepadamu. 

“Bella..kau tidak mendengar 
pertanyaanku?”. 

“Ooh dengar Mas, maaf..cita-cita saya, saya 
ingin punya warung makan”. 

“Hmmm..apa karena kamu suka makan 
makanya kamu pengen punya warung makan?” 
tanyanya, matanya menatap wajahku membuat 
mata kami bertemu. 

Kubuang pandanganku, berusaha mengatur 
debar jantungku. 

“Aku tidak suka makan” jawabku. 

“Lalu kenapa kau...maaf ...gemuk?”. 

“Itu karena aku terlalu kurus saat kecil, 
sehingga ibu memberiku obat gemuk” jawabku: 

“Kau benar-benar tidak ingin kurus Bella?” 
tanya mas Bimo, sepertinya ia belum puas dengan 
pembicaraan pagi tadi. 
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“Tak masalah gemuk yang penting aku 
sehat” jawabku. 

“Hhhhh...kau persis mami, papi dan kakak- 
kakakku, jawaban mereka juga selalu begitu” 
keluh Mas Bimo. 

“Maksud Mas keluarga Mas gemuk 
semua?” tanyaku tak percaya. 

“Kau sudah lihat Mami kan, nah Papiku 
dan kedua kakakku juga gemuk seperti Mami” 
jawabnya. 

“Kok Mas enggak?” tanyaku seraya 
menumpuk piring bekas kami makan dan juga 
membersihkan meja. 

“Kan tadi aku sudah bilang, aku dulu juga 
dipanggil Big B seperti dirimu, dan sejak aku mulai 
jatuh cinta aku berusaha merubah diriku” kata 
Mas Bimo. 

Ting..tong..ting..tong.. 

Bell dipintu depan berbunyi. 

“Biar aku yang buka” kata Mas Bimo seraya 
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melangkah keruang tamu. 

Aku masuk kedapur untuk mencuci perabot 
bekas makan siang kami. 

Tiap menyebut kata “kami' serasa ada yang 
menggelitik dihatiku. 

“Bell..Bella” suara Mas Bimo memanggilku 
membuatku cepat menuju ruang tamu. 

“Ya mas” jawabku. 

“Buatin minum untuk kami ya, Lo mau 
minum apa Van?” tanya Mas Bimo pada temannya. 

Temannya seumuran Mas Bimo kukira... 
eeh umur Mas Bimo berapa ya?...laah kok aku 
jadi mikirin yang begituan. 

“Bella..ehh malah melamun”. 

“Eeh ya..apa Mas, Mas berdua mau minum 
apa?” tanyaku tergeragap. 

“Es jeruk” jawab Mas Bimo. 

“Eeh ya..tunggu saya buatkan Mas” kataku 
seraya ingin berbalik menuju dapur. 

“Bella..tunggu dulu, boleh kenalan nggak?” 
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itu suara teman Mas Bimo. 

Aku berhenti dan memutar badanku umtuk 
menatapnya. 

Teman Mas Bimo mengulurkan tangannya. 

“Ervan Syailendra” ujarnya. 

Kusambut ragu uluran tangannya. 

“Bella Maharani” sahutku, cepat 
kulepaskan tanganku dari genggamannya. 

“Namamu cantik dan anggun, secantik 
dan seanggun dirimu” pujinya membuatku yakin 
wajahku pasti sudah merah karena aku rasa panas 
mulai menjalari pipiku. 

“Pipimu merah persis apel merah, bikin 
gemes” Mas Ervan mencubit pipiku tanpa kuduga 
dan tak bisa kuhindari. 

Aku melirik Mas Bimo, ia tengah terkekeh 
sembari menatap kami. 

“Maaf saya permisi kedapur dulu” pamitku 
dan langsung aku berjalan cepat kearah dapur. 

Aku kembali keruang tamu dengan 
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membawa dua gelas es jeruk dan setoples kue 
kering yang tadi dibeli Mas Bimo dipasar. 

“Silahkan Mas” kataku pada keduanya. 

“Makasih Bella” jawab Mas Ervan. 

Aku mengangguk seraya tersenyum, lalu 
berbalik lagi menuju dapur. 

Mimpi apa aku ya semalam, ketemu-dua 
cowo ganteng, gagah dan baik hati pula. 

Ternyata masih banyak orang baik yang 
bisa menghargai orang tanpa memandang fisik 
dan status sosial. 

Dulu kukira itu adalah sesuatu yang sulit 
kutemukan karena disekolah aku kerap jadi bahan 
ejekan. 

AA 

Mas Bimo pergi keluar dengan Mas Ervan, 
entah kemana. 

Mas Bimo membawa ransel besar yang aku 
tak tahu apa isinya. 

Dia baru kembali saat jam didinding 
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menunjukan pukul sepuluh malam. 

Mas Bimo melempar tasnya keatas sofa 
ruang tengah. 

“Mas mau kubuatkan minum atau mau 
makan?” tanyaku. 

“Air putih saja” sahutnya. 

Dinyalakannya televisi sementara aku 
menuju dapur. 

Saat aku kembali keruang tengah dengan 
segelas air putih ditanganku, kulihat Mas Bimo 
tengah bertolak pinggang menatap kearah layar 
besar televisi. 

“Minumnya Mas” kuserahkan gelas berisi 
air putih kehadapannya. 

“Makasih Bella” ucapnya sebelum duduk 
dan diteguknya air putih itu hingga tandas tak 
bersisa. 

Diletakannya gelas keatas meja. 

Matanya masih fokus kelayar kaca, aku 
mengikuti arah pandangannya. 
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Televisi tengah menayangkan acara Ulang 
tahun televisi yang channelnya tengah ditonton 
Mas Bimo. 

Matanya tak berkedip menatap seorang 
penyanyi dangdut yang aku tahu tengah naik 
daun karena lagu-lagunya yang banyak disukai 
masyarakat. 

Namanya Rara Ardina. 

Apa dia wanita yang membuat Mas Bimo 
seperti sekarang?. 

Apa dia tujuan dari dietnya Mas Bimo?. 

Hhhh..kenapa juga aku harus memikirkan 
sesuatu yang bukan urusanku. 

“Ada yang bisa saya bantu lagi Mas?” 
tanyaku. 

“Tolong keluarkan baju dan sepatu dari 
dalam tasku Bell, langsung cuciin besok ya” 
tunjuknya kearah ranselnya. 

“Baik Mas” jawabku. 

Aku buka ranselnya. 
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Kuambil baju dan sepatunya, sepertinya dia 
habis dari olahraga, entah olahraga apa sampai 
malam begini. 

Ada dua batang coklat merk ratu perak 
yang kutemukan didalam ranselnya. 

Kuletakan dua batang coklat itu diatas 
meja. 

“Coklat ini buat kamu dari Ervan, salam 
manis katanya” kata-kata Mas Bimo barusan 
membuat pipiku terasa panas. 

“Terimakasih”. 

“Aku kira sekarang kau punya tujuan 
untuk diet Bella, aku kira Ervan sudah jatuh cinta 
padamu, dan kau harus membuat dia sebagai 
tujuan dietmu, agar kau bisa lebih percaya diri 
saat pergi berdua dengannya”. 

Kutatap wajah Mas Bimo, ia juga 
menatapku, mata kami bertemu jujur aku akui 
ada yang bergetar dihatiku. 

“Kenapa Mas sangat ingin aku diet?”. 
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“Kau harus tahu Bella, kata-kata temanmu 
diparkiran pasar tadi masih terngiang ditelingaku, 
aku merasa melihat diriku dimasa lalu pada 
dirimu Bella, aku ingin kau bisa berdiri tegak 
dengan kepala terangkat didepan orang-orang 
yang sudah menghinamu”. 

“Saya kira Mas sudah terlalu dalam 
memasuki urusan pribadi saya Mas, saya sudah 
cukup bahagia dengan keadaan saya sekarang” 
jawabku. 

“Bella..jika kita bisa dan punya kesempatan 
untuk merubah diri kita menjadi lebih baik, 
kenapa tidak kita lakukan, atau mungkin kau 
sebenarnya orang yang malas berjuang, kau tidak 
punya niat untuk berusaha lebih baik lagi untuk 
masa depanmu, oooh ya aku lupa cita-citamu 
saja hanya ingin punya warung makan, kenapa 
tidak rumah makan atau restoran sekalian Bella, 
apa kau orang yang malas untuk belajar dan 
berusaha?”. 
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“Saya hanya ingin-realistis, bermimpi dan 
berangan-angan sesuai kemampuan yang saya 
miliki” jawabku. 

“Impian itu harus digantungkan setinggi 
langit Bella, agar kita termotivasi untuk -giat 
berusaha dalam menggapainya, jangan pasrah 
dengan keadaan Bella, kau harus lebih keras 
berusaha”. 

“Saya kira pembicaraan kita sudah 
menyimpang dari hubungan kita sebagai majikan 
dan bawahan, kalau tidak ada yang Mas Bimo 
perlukan lagi, saya akan kembali kekamar saya” 
pamitku, aku segera kembali kedapur untuk 
mencuci gelas bekas minumnya, aku tidak ingin 
pembicaraan yang menyentuh hal pribadi ini 
dilanjutkan. 

Aku tidak ingin terlena dengan 
perhatiannya, dengan kata-katanya, dengan 
tatapan matanya, dengan gestur tubuhnya. 

Dia terlalu sempurna untuk kuijinkan 
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masuk dalam hatiku. 

Hatiku tak akan muat untuk orang seperti 
dia. 

Berhati-hatilah Bella, jangan sampai terjadi 
cinta lokasi, ingat kau dan dia hanya akan bersama 
selama enam bulan, setelahnya dia akan pergi, 
jadi jangan biarkan dia masuk terlalu jauh dalam 
kehidupanmu, tegaskan batasan antara kau dan 
dia, bentengi hatimu agar tak mengharapkannya. 

Batinku terus mengingatkanku. 

“Kau tersinggung, kau marah Bella?” 
Mas Bimo sudah berdiri diambang pintu dapur 
menghalangi langkahku yang ingin keluar dari 
dapur. 

Aku menggeleng. 

“Mas tidak perlu repot memikirkan jalan 
hidupku, kita baru dua kali bertemu, baru dari 
tadi pagi saling kenal, aku rasa aku lebih suka 
kalau kita hanya berbicara masalah pekerjaan 
saja, tidak menyentuh hal yang bersifat pribadi” 
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jawabku lirih. 

“Kenapa? Apa kau merasa terganggu jika 
aku memperhatikanmu Bella? Atau jangan- 
jangan kau menolak aku perhatikan karena kau 
takut jatuh cinta padaku? “ Mas Bimo sedikit 
membungkukan badannya, kurasakan lagi aliran 
panas menjalar dari perut naik kepipiku. 

“Saya orang yang cukup tahu diri dimana 
saya harus menempatkan diri saya Mas, saya 
cukup tahu dimana saya harus meletakan cinta 
saya, saya mungkin mudah suka, tapi saya harus 
berpikir seribu kali untuk jatuh cinta” jawabku 
sedikit ketus. 

“Kenapa..kau takut terluka karena cinta 
ya?”. 

“Kalau kita bisa menghindari agar tidak 
terluka, buat apa kita nenyodorkan hati untuk 
dilukai?”. 

“Kau harus tahu Bella, jatuh cinta itu 
seperti belajar naik sepeda, kita bisa saja jatuh 
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dan terluka berulang kali. Tapi dari situ kita bisa 
tahu apa yang harus kita lakukan agar kita tidak 
terjatuh dan terluka lagi, sampai akhirnya kita 
bisa mengayuh sepeda kita dengan baik. 

Tapi meski kita sudah bisa mengayuh 
dengan baik, terkadang kita masih bisa jatuh dan 
terluka saat ada kerikil yang menghalang laju-ban 
sepeda kita. 

Jadi jangan takut jatuh cinta Bella, jangan 
takut jatuh dan terluka karena cinta, karena hal 
itu justru membuat kita bisa jadi lebih kuat dalam 
menjalani hidup kita selanjutnya”. 

Mas Bimo bicara panjang lebar masih 
dengan posisi berdiri diambang pintu dan dengan 
kedua tangannya memegang kusen pintu. 

“Buat Mas mudah bicara seperti itu, karena 
Mas memiliki segalanya, sedang aku? Aku hanya 
berusaha sadar diri Mas, sadar sampai dimana 
kemampuan yang aku miliki. 

Bermimpi terlalu tinggi akan terasa sakit 
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saat kita terbangun dan menyadari mimpi 
hanyalah mimpi, dan tidak akan pernah jadi 
kenyataan” jawabku pelan. 

Kutatap matanya setelah mengumpulkan 
segenap kekuatan yang aku punya. 

“Jadi benar kau menghindari berbicara 
akrab denganku, karena kau takut jatuh cinta 
padaku?” tanya Mas Bimo. 

Matanya memandangku dengan penuh 
selidik, seakan ia ingin menembus hatiku lewat 
mataku, ingin menembus dahiku agar bisa melihat 
apa yang kupikirkan dikepalaku. 

“Mencegah lebih baik dari mengobati Mas” 
jawabku akhirnya karena aku merasa tak bisa lagi 
menghindari pertanyaannya. 

“Hhhh...baiklah Bella, kau benar mencegah 
lebih baik dari mengobati, selamat malam Bella, 
selamat bermimpi indah, dan berharaplah 
mimpi indahmu akan jadi kenyataan suatu saat 
nanti” Mas Bimo berbalik lalu melangkah pergi, 
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meninggalkanku yang masih berusaha mengatur 
debaran hatiku. 

Mas Bimo. 

Pertama bertemu saat aku menabrak 
mobilnya kesan yang ditinggalkannya, dia sedikit 
kasar saat marah waktu itu. 

Kedua kali bertemu pagi tadi, «dia 
menjungkir balikan semua penilaianku saat 
pertama bertemu. 

AA 

Saat sarapan tak ada yang bersuara satupun 
diantara kami, aku sarapan dimeja dapur karena 
Mas Bimo tidak memintaku untuk ikut duduk 
dimeja makan bersamanya. 

“Bella selesai sarapan ganti bajumu, aku 
ingin kau ikut denganku” Mas Bimo berdiri 
diambang pintu dapur. 

“Tapi Mas saya belum menyetrika pakaian 
Mas”. 

“Itu bisa kau kerjakan nanti, sekarang ce- 
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patlah bersiap ingat jangan pakai daster!” Mas 
Bimo mengacungkan jari telunjuknya sebagai tan- 
da peringatan. 

Aku mengangguk, Mas Bimo berlalu dari 
dapur, mungkin masuk kekamarnya. 

Aku bergegas membereskan bekas sarapan 
kami, lalu masuk kekamar mengganti bajuku. 

Rok lebar warna coklat dengan atasan 
coklat muda motif bunga kecil. 

Rambutku aku kepang satu, bedak tipis 
kupoleskan diwajahku. 

Aku melangkah keluar kamar, Mas Bimo 
berdiri membelakangiku diruang tamu, dia tengah 
berbicara diponselnya. 

Aku menunggunya selesai bicara baru 
mendekatinya. 

“Aku sudah siap Mas”. 

Mas Bimo berbalik, menatapku dari ujung 
kaki sampai ujung rambutku. 

“Kita berangkat” katanya: 
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Kuikuti langkahnya menuju mobilnya, dia 
membukakan pintu mobil untukku. 

Di letakannya telapak tangannya diatas 
kepalaku, seakan ia takut kepalaku terantuk 
saat. masuk kedalam mobil...hhhh...sikapnya 
membuatku tersanjung, tapi aku tidak boleh 
terlena. 

Hanya kesunyian yang ada diantara kami. 

Ternyata Mas Bimo membawaku ke rumah 
sakit untuk memeriksakan kesehatanku. 

Itu dilakukan sebelum aku memulai 
program dietku katanya. 

Aku tidak tahu apa alasannya dia begitu 
ngotot ingin aku diet. 

“Mas tidak perlu melakukan ini” kataku 
saat kami di mobil menuju pulang kerumah. 

“Jujur aku sudah banyak memotivasi orang 
agar bisa menurunkan berat badan mereka Bella, 
tapi aku gagal menggugah hati orang tua dan 
saudaraku sendiri”. 
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“Tapi gemuk itu bukan suatu dosa Mas”. 

“Apa aku bilang gemuk itu dosa? Tidak 
kan? Tapi aku selalu merasa bahagia bila orang 
yang kubantu diet mereka bisa berhasil, dan 
itu juga membuat mereka merasa bahagia, kau 
ingat penyanyi dangdut yang kulihat ditelevisi 
tadi malam?” tanya Mas Bimo seraya matanya 
menatap kearahku. 

“Ya” sahutku. 

“Dulu dia juga gemuk dan aku yang 
membantunya agar sukses diet, dia teman SMA 
ku”. 

“Oooh..aku pikir dia wanita yang membuat 
Mas ingin diet” gumamku tanpa sadar terlepas 
begitu saja dari mulutku. 

Kukatupkan rapat mulutku, ada rasa malu 
menyergap hatiku. 

Mas Bimo mengernyitkan keningnya se- 
raya menatapku, mata kami bertemu sesaat, tapi 
kemudian dia mengalihkan pandangannya kem- 
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bali kejalan. 

“Kenapa Bella, mulai tertarik dengan 
hidupku?” tanyanya dengan suara mengejek 
kukira. 

“Tidak...aku hanya melihat tadi malam Mas 
Bimo memandangnya tak berkedip” elakku. 

“Hahahaha...aku memandangnya «tak 
berkedip, aku kira orang yang mengenalnya sejak 
dulupun pasti akan memandangnya tak berkedip, 
karena perubahan luar biasa yang terjadi pada 
dirinya” jawab Mas Bimo. 

Aku terdiam, malas melanjutkan percaka- 
pan. 

Tiba dirumah kukira dia tidak akan ikut 
turun, tapi ternyata dia ikut turun juga. 

Mas Bimo masuk kekamarnya, keluar 
lagi dengan gulungan kertas..mungkin poster 
ditangannya. 

“Pasang didinding kamarmu, dia tujuan 
dietmu Bella, kau punya waktu empat bulan 
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untuk merubah penampilanmu” Mas Bimo 
menyerahkan gulungan poster itu ketanganku. 

Kuterima lalu kubuka dan kubentangkan 
diantara dua tanganku. 

Foto Mas Ervan!!. 

Kenapa Mas Bimo berpikir kalau aku 
menyukai Mas Ervan?. 

Apakah ada sikapku yang menunjukan 
demikian?. 

“Pasang didinding kamarmu ya, dia mood- 
boster mu, aku kekantor dulu, Assalamuallaikum 
Bella” pamitnya dengan senyum manisnya yang 
membuat lututku terasa bergetar. 

Uuuhhh...bisa diabetes aku kalau tiap hari 
disuguhi senyum semanis itu Massss..batinku. 

AA 

4 bulan kemudian. 

Sudah empat bulan. 

Sukseskah dietku menurut kalian?. 

Tentu saja sukses dengan moodboster 
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senyum semanis madunya Mas Bimo. 

Aku tak perlu memajang poster Mas Ervan 
didinding sebagai penyemangatku. 

Karena Mas Bimo sangat keras terhadapku 
dalam hal program diet ini. 

Sekarang berat badanku sudah 60 kg, 
masih gemuk sih kalau dilihat tinggiku yang cuma 
160 cm. 

Tapi kata Mas Bimo cukuplah kalau aku 
sudah lelah, dia menyebutku my semok..lucukan 
dia..hhhh. 

Karena dietku dibarengi dengan olahraga 
yang teratur jadi tidak ada istilah kulit yang kendor 
dan bergelambir, tubuhku jadi padat dan berisi. 

Semua orang yang mengenalku sejak lama 
jadi terkejut dengan penampilanku sekarang. 

Apa lagi Mas Bimo tidak pelit sama sekali, 
dia yang membelikan aku pakaian dari ujung kaki 
sampai ujung rambutku. 

Bahkan dia membawaku kesalon untuk 
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perawatan. 

Aku pernah bertanya kenapa dia melakukan 
itu, Mas Bimo bilang jika ingin berbuat baik 
dan merubah penampilan seseorang menjadi 
lebih baik jangan setengah-setengah, tapi harus 
sepenuh hati dan menyangkut semua lini. 

Tapi Mas Bimo juga berpesan, hatiku harus 
tetap seperti dulu, jangan pernah tinggi hati, tetap 
jadi Bella yang rendah hati tapi jangan pernah 
rendah diri, itu pesannya. 

Pagi ini sebelum kekantor sesudah sarapan, 
Mas Bimo berdiri disebelahku yang tengah 
mencuci piring bekas sarapan. 

“Bella”. 

“Ya Mas” aku menengok kearahnya. 

“Nanti malam aku mau pergi dengan 
temanku, kau juga boleh pergi dengan Ervan, 
nanti malam dia akan menjemputmu jam delapan, 
dandan yang oke ya, jangan bikin malu aku” kata 
Mas Bimo, dia bicara sangat dekat denganku, 
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sampai aku bisa merasakan hembusan nafasnya 
yang segar. 

“Ehmm..boleh saya pulang kerumah saya 
sebentar Mas, nanti sore saya balik lagi kesini, itu 
kalau Mas ijinkan” aku memutar tubuhku tanpa 
kusadari kepalaku tepat berada didepan dadanya. 

Aku mendongak dengan spontan menatap 
wajahnya saat kurasakan hembusan nafasnya 
yang terdengar berat. 

Aku tidak tahu siapa yang memulai, tiba- 
tiba aku sudah merasa sesuatu merangsek masuk 
diantara kedua bibirku. 

Mataku terbuka lebar, kulihat mata Mas 
Bimo terpejam rapat. 

Satu tangannya kurasakan memeluk erat 
pinggangku, sedang yang satunya menekan 
tengkukku. 

Bibirnya terasa melumat bibirku dengan 
lembut tapi terasa penuh tekanan, lidahnya 
kurasakan seperti menjilati semua benda 


76 Rustina Zahra 


dimulutku sebelum: lidahnya membelit lidahku 
kuat, air liurnya kurasakan bercampur dengan air 
liurku. 

Aku merasa kedua lututku lemas, ingin 
berontak tapi tak bisa, bibir Mas Bimo kurasakan 
seperti memijit-mijit bibirku dengan kecupannya 
yang bahkan terdengar nyaring ditelingaku. 

Ting nong...ting nong. 

Bel dipintu depan berbunyi. 

Mas Bimo melepaskanku cepat. 

Cepat pula aku memutar tubuhku 
membelakanginya, kuseka bibirku yang terasa 
basah dan bengkak dengan punggung tanganku. 

“Maafkan aku Bella, maafkan aku.. sungguh 
aku tidak bermaksud melecehkanmu..sungguh 
semua diluar kendaliku..aku mohon maafkan aku, 
harusnya ini tidak terjadi! . Bisakah kita lupakan 
saja. kejadian tadi?. Bisakah semuanya tetap 
seperti hari kemarin?”. 

Tanya Mas Bimo beruntun. 
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“Lupakan saja Mas, ini kesalahanku juga 
bukan cuma kesalahan Mas semata” jawabku. 

Aku beranjak keluar dapur untuk membuka 
pintu, karena bel tidak berhenti berbunyi. 

Kubuka pintu depan pelan. 

Seorang wanita cantik berdiri dihadapanku. 

“Mbak Rara Ardina” gumamku. 

“Haay..kau pasti Bella” jawabnya. 

Dia..Rara Ardina..penyanyi dangdut yang 
tengah naik daun ini tahu namaku. 

Sungguh suatu kejutan bagiku. 

“Selamat ya Bella dietmu sukses, Bimo 
bilang...”. 

“Rara..masuk Ra..Bella buatin minum untuk 
Rara” Mas Bimo memotong kalimat Mbak Rara, 
padahal aku sangat penasaran apa yang dikatakan 
Mas Bimo kepadanya. 

“Bella!!” panggilan Mas Bimo membuatku 
sadar dari lamunanku. 

“Eeh ya Mas, Mbak Rara mau minum apa 
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ya?” tanyaku. 

“Enggak usah Bel, terimakasih kita langsung 
pergi aja ya Bim!” kata Mbak Rara. 

"Oke..aku ambil tas sama kunci mobil dulu 
ya” Mas Bimo masuk kekamarnya. 

“Bimo itu orang baik Bell, jangan kecewain 
dia ya” Mbak Rara bicara sangat pelan didekatku. 

Jujur aku tidak mengerti arti ucapannya 
barusan, apa makna dari jangan kecewakan dia’ 
yang barusan dikatakan Mbak Rara. 

Sebelum aku sempat bertanya, Mas Bimo 
sudah keluar dari dalam kamarnya. 

“Bella..jam delapan nanti malam Ervan 
akan jemput kamu, jangan pulang terlalu malam 
ya dan tidak usah menungguku karena aku tidak 
pulang malam ini” Mas Bimo bicara sambil 
menatap kearahku, tapi sungguh aku terlalu sibuk 
menahan rasa sakit dihatiku, sehingga tak berani 
balas menatapnya. 

"Ya Mas” jawabku dengan kepala me— 
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ngangguk. 

“Aku pergi dulu Assalamuallaikum” pamit 
Mas Bimo. 

“Walaikumsalam” jawabku pelan. 

“Semoga kita bisa ketemu lagi ya Bel.. 
Assalamuallaikum” pamit Mbak Rara sopan. 

“Walaikumsalam” jawabku pelan. 

Mereka masuk kemobil Mas Bimo, mobil 
yang tadi membawa Mbak Rara mengikuti 
dibelakang mobil mereka. 

Kututup pintu, kusandarkan punggungku 
dibalik pintu. 

Air mataku mengalir dipipi, ini tangis 
pertamaku sejak aku tinggal disini. 

Selama ini Mas Bimo memperlakukan 
aku seakan aku bukan asisten rumah tangganya, 
dia sangat baik..sangat baik hingga aku terlena 
dengan kebaikannya dan menyodorkan hatiku 
pada cinta. 

Cinta yang/aku tahu pasti akan membuat 
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hatiku terluka. 

Aku sadar betul siapa aku dan siapa Mas 
Bimo. 

Tapi saat cinta datang, siapa yang bisa 
mencegahnya, siapa yang tahu cinta akan 
berlabuh dimana. 

Aku hanya bisa memendam cinta ini dan 
berusaha mengikisnya sedikit demi sedikit. 

Tapi bukannya terkikis, justru cinta ini 
semakin kuat, karena perhatian yang Mas Bimo 
berikan kepadaku selama empat bulan ini. 

Aku tahu ini pasti akan terjadi. 

Aku tahu jatuh cinta padanya pasti akan 
membuat hatiku terluka, tapi aku tak bisa 
menghindarinya. 

LAA 

Lepas Ashar kujalankan pelan sepeda 
motorku untuk kembali kerumah Mas Bimo, 
bukan sepeda motorku sih sebenarnya, tapi 
sepeda motor yang dibelikan Mas Bimo untuk 
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aktifitasku diluar rumah: 

Tahukan maksud aktifitas luar rumah bagi 
asisten rumah tangga seperti aku?. 

Kepasarlah aktifitas luar rumahku dan dia 
sendiri yang mengajariku menaiki sepeda motor 
matic ini. 

Dia juga mengijinkanku memakainya untuk 
pulang kerumah orang tuaku. 

Tuuh..dia baik banget kan, nggak salahkan 
kalau aku jatuh cinta padanya. 

Hari ini aku pulang untuk mengantarkan 
baju yang dibelikan Mas Bimo untuk kedua orang 
tuaku juga kedua adikku. 

Cuaca yang sudah mendung berubah jadi 
hujan deras. 

Aku yang lupa membawa jas hujan terpaksa 
berteduh diemperan sebuah toko bersama 
beberapa orang lainnya. 

Pandanganku kuarahkan keseberang jalan, 
dimana berdiri sebuah hotel yang cukup terkenal 
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dikotaku. 

Kutajamkan pandanganku saat sebuah 
mobil yang sangat aku kenal keluar dari area 
halaman hotel. 

Mas Bimo dan Mbak Rara ada didalam 
mobil itu. 

Hatiku terasa teriris, perih..pedih..sakit. 

Kunaiki sepeda motorku, kupacu kencang 
menembus derasnya hujan. 

Bukan hanya air hujan yang ada dipipiku, 
tapi juga air mataku membuat pandanganku jadi 
kabur. 

Aku tiba didepan pagar rumah Mas Bimo, 
pak Satpam membukakan pagar. 

“Kok nggak pake jas hujan mbak Bella?” 
tanyanya seraya membukakan pintu pagar dengan 
payung terbuka ditangannya. 

“Jas hujannya ketinggalan pak, saya bisa 
minta tolong nggak pak?” tanyaku. 

“Bisa mbak, minta tolong apa ya?” tanya 
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beliau. 

“Kalau ada teman Mas Bimo yang namanya 
Mas Ervan nyariin saya, tolong bilang saya belum 
pulang dari rumah orang tua saya ya pak, saya 
ngerasa nggak enak badan karena kehujanan” 
jawabku. 

“Oh ya..ya mbak” jawab pak Satpam. 

Aku masuk lewat pintu belakang, karena 
pakaianku yang basah kuyub. 

Setelah mandi aku membersihkan lantai 
yang basah karena terkena tetesan hujan dari 
tubuhku. 

Ponsel aku non aktifkan, aku tidak ingin 
menerima telpon dari siapapun, aku ingin segera 
tidur. setelah sholat maghrib dan berharap 
terbangun saat Isya nanti. 

Aku berbaring diatas ranjang, kutarik 
selimut sampai daguku, terasa gemetar tubuhku. 

Entah sudah berapa lama aku tidur ketika 
aku bermimpi mendengar suara Mas Bimo 
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memanggil namaku. 

Aku bermimpi ia meletakan punggung 
tangannya didahi dan leherku, lalu aku rasakan 
kecupan bibir Mas Bimo mendarat dikeningku 
sebelum kurasakan sesuatu yang dingin 
ditempelkan didahiku. 

Sungguh ini mimpi yang begitu indah, aku 
tak ingin membuka mataku, tak ingin terbangun 
dari mimpi indahku. 

Biarlah hanya dalam mimpi kurasakan 
semua ini. 


|” 


“Bella..Bella bangun sarapan Bel” kudengar 
suara Mas Bimo memanggilku dan kurasakan 
tepukan lembut dipipiku. 

Kubuka mataku pelan, aku tergeragap 
bangun. 

Nyuutt.. 

Nyuutt.. 

Kepalaku terasa sakit, kupijit pelan 


keningku. 
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Mas Bimo kulihat duduk ditepi tempat 
tidur. 

“Enggak usah bangun kalau masih pusing, 
biar aku suapin sarapannya, habis sarapan minum 
obat ya” kata Mas Bimo lembut. 

Ya ampuunn..meleleh aku kalau begini. 

“Banyak yang harus kita bicarakan nanti, 
sekarang kamu harus sehat dulu Bella”. 

“Aku mau gosok gigi dulu Mas” kataku 
seraya turun dari tempat tidur. 

Mas Bimo memegang lenganku ingin 
menuntunku kekamar mandi. 

“Aku bisa sendiri Mas” kutepiskan 
tangannya sedikit kasar. 

“Ada apa Bella, kau tidak seperti biasanya?” 
tanya Mas Bimo, ini pertama kalinya aku bersikap 
sedikit kasar padanya. 

Aku hanya tidak ingin perhatiannya akan 
membuat cintaku bertambah besar, dan itu pasti 
akan mengoyak lukaku semakin besar pula. 
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Tanganku. berpegangan pada sisi meja 
didekat ranjang. 

“Aku tidak apa-apa, Mas bisa tinggalkan 
aku, aku akan bekerja seperti biasa” jawabku. 

Jujur pandanganku serasa berputar, 
kepalaku dan tubuhku sama sakitnya, tapi 
hatiku lebih terasa sakit pastinya, tapi aku tidak 
akan cengeng, aku akan tetap berusaha tegar 
dihadapannya. 

“Apa yang ingin kau tunjukan Bella, aku 
tahu kau sedang sakit, kau tak perlu bekerja, aku 
bisa libur kekantor untuk mengurusmu” suara 
Mas Bimo sangat lembut ditelingaku. 

“Tidak perlu Mas, aku baik-baik saja” aku 
mencoba melangkah, tapi sayangnya tubuhku 
limbung, dan kalau Mas Bimo tidak meraih 
tubuhku bisa dipastikan aku akan jatuh keatas 
lantai. 

“Jangan keras kepala Bella, ada apa 
sebenarnya denganmu, kau tahu aku hampir gila 
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karena mencarimu tadimalam” suara Mas Bimo 
terdengar kesal. 

Mas Bimo membantuku duduk lagi ditepi 
ranjang. 

“Kau matikan ponselmu tadi malam 
kenapa». 

Kau minta pak Satpam untuk berbohong 
pada Ervan kenapa? Ada apa denganmu Bella?” 
tanya Mas Bimo beruntun. 

Aku hanya diam. 

“Tadi malam Ervan menelponku 
mengatakan kau tidak ada dirumah, aku 
menelpon orang tuamu menanyakan apa kau ada 
disana, ibumu bilang kau sudah pulang. 

Kau tidak tahukan kalau aku langsung 
membatalkan semua acaraku untuk mencarimu. 

Kau tidak tahukan aku sangat takut terjadi 
sesuatu padamu. 

Kau tidak tahukan aku sangat 
mencemaskanmu. 
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Kau tidak tahukan berapa kali aku 
menyusuri jalanan dari rumahmu kesini untuk 
mencarimu, karena kupikir mungkin saja kau 
berteduh karena hujan. 

Kau tidak tahukan betapa senangnya aku 
saat mendengar dari mulut pak Satpam kalau kau 
adasdirumah saat aku pulang setelah pencarianku 
tak membuahkan hasil. 

Kau tidak tahukan betapa cemasnya aku 
saat mendengar kau mengigau dan merasakan 
panasnya keningmu” suara Mas Bimo terdengar 
semakin tinggi nadanya, dia tengah marah. 

“Mas tidak perlu mencemaskanku, Mas 
tidak perlu terlalu memperhatikanku, Mas tidak 
perlu merasa bertanggung jawab terhadap diriku, 
aku sudah cukup dewasa untuk tahu apa yang 
baik dan buruk Mas” jawabku lirih. 

“Kenapaakutidakbolehmemperhatikanmu, 
tidak boleh mencemaskanmu, apa kau takut Ervan 
cemburu kalau aku melakukan itu?” tanyanya, 
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suaranya terdengar sangat tajam. 

“Tolong berhenti berpikir kalau aku 
mencintai Mas Ervan, aku tidak pernah jatuh cinta 
padanya” jawabku dengan mata memandang 
marah kewajah Mas Bimo. 

“Jadi itu alasanmu tidak memasang poster 
yang kuberikan padamu Bella?”. 

“Aku tidak perlu poster itu untuk dietku” 
jawabku cepat. 

“Apa ada pria lain dihatimu?” tanya Mas 
Bimo pelan, saking pelannya entah kenapa aku 
merasa seakan hatinya terluka dengan pertanyaan 
yang dilontarkan mulutnya sendiri. 

Aku hanya diam. 

“Tolong jawab pertanyaanku Bella” 
pintanya. 

Aku tetap diam. 

“Tolong jawab pertanyaanku Bella, agar 
aku bisa mengatur langkah hidupku selanjutnya” 
Mas Bimo menatap wajahku. 
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Matakamibertemu;kubuang pandanganku. 

“Apa hubungannya aku dengan langkah 
hidupmu Mas?”. 

“Sangat erat hubungannya Bella” jawabnya 
pelan. 

Kupandang wajahnya. 

Mata kami bertemu. 

“Aku tidak mengerti maksud Mas”. 

Mas Bimo menarik nafas berat, 
dihembuskannya pelan lewat mulutnya. 

“Kau pasti berpikir aku orang yang sangat 
percaya diri, ya kan Bella?”. 

Aku mengangguk. 

Aku rasa tidak ada yang membuatnya tidak 
percaya diri. 

Dia sempurna. 

“Tapi kau salah, aku kehilangan kepercayaan 
diriku saat aku mulai merasakan aku sudah jatuh 
cinta padamu Bella” suara Mas Bimo sangat 
pelan, tapi membuat tubuhku, hatiku, jantungku 
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terasa bergetar. 

Kutatap matanya, berusaha menengok isi 
hatinya. 

Mataku mengerjap tak percaya. 

“Aku mencintaimu Bella, aku jatuh cinta 
padamu, aku sudah berusaha menolak rasa itu 
karena kulihat pancaran terpesona pada matamu 
saat kau memandang Ervan saat pertama kali 
kalian bertemu, tapi cinta itu tak mau pergi, 
ia tumbuh dan mengakar kuat mencengkram 
hatiku” . 

Mas Bimo diam sesaat. 

Ditariknya lagi nafas panjang. 

“Sekarang kau sudah tahu perasaanku 
padamu Bella”. 

“Lalu Mbak Rara?”. 

“Kami hanya berteman Bella, dia itu calon 
istri sepupuku” jawaban Mas Bimo barusan 
sungguh melegakan hatiku. 

“Mas tidak ingin tahu perasaanku?” 
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tanyaku seraya menatap wajahnya. 

Mas Bimo balas menatapku. 

“Aku terlalu pengecut untuk bertanya Bella, 
aku takut jawabanmu tak sesuai harapan”. 

“Bukannya Mas Bimo yang bilang jatuh 
cinta itu seperti naik sepeda, jadi jangan takut 
jatuh cinta Bella, begitukan?”. 

Mas Bimo tersenyum. 

“Bicara memang mudah ya kan?” katanya 
pelan. 

“Apa dihati Mas masih ada cinta untukku, 
atau Mas sudah berhasil mengusirnya pergi?”. 

“Aku mencintaimu Bella, semakin kuat aku 
berusaha mengusirnya, semakin kuat cinta itu 
mencengkram hatiku”. 

“Aku tidak menyangka Mas Bimo yang 
sangat luar biasa ternyata takut menyatakan 
cinta” cibirku. 

“Jangan mengejekku Bella, cuma denganmu 
aku begitu”. 
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“Owhhh..jadi banyak wanita yang sudah 
Mas suguhi cinta ya?”. 

“Aku tidak munafik Bella, mereka yang 
datang padaku, mereka yang mengundang agar 
aku perhatikan, agar aku cintai, dan aku orang 
yang tidak tega melihat wanita menderita, apa 
lagi penderitaannya karena aku”. 

“Owhh..berarti kalau kita bersama lantas 
datang wanita lain merengek meminta cinta Mas, 
apa Mas akan membagi cinta Mas?”. 

“Tentu saja tidak, aku akan setia pada 
cintaku padamu”. 

“Yakin Mas bisa setia”. 

“Tentu saja aku yakin”. 

“Kalau Mas yakin bisa setia, kenapa 
Mas tidak yakin pada diri Mas sendiri untuk 
mengatakan cinta padaku?”. 

“Itu hal berbeda Bella, karena aku merasa 
cintamu untuk Ervan”. 

“Ternyata kau orang yang suka mengambil 
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kesimpulan tanpa bertanya, tidak kusangka sama 
sekali”. 

“Sekali lagi itu hanya untuk urusan ini, tidak 
dengan urusan lainnya”. 

“Lalu kenapa Mas belum bertanya juga 
bagaimana perasaanku”. 

Mas Bimo menatap tepat dimataku. 

“Bella Maharani, aku mencintaimu, katakan 
apa kau mencintaiku juga?” . 

Aku membalas tatapannya. 

“Hhhh..tidak ada romantis-romantisnya” 
gumamku sambil membuang pandanganku. 

“Eeehh..kau ingin aku seperti apa?”. 

“Tau pikir aja sendiri, sekarang aku mau 
mandi, aku merasa cukup kuat untuk bekerja, Mas 
pergi saja kekantor” aku berdiri dari dudukku. 

“Bella kau belum jawab pertanyaanku” 
suara Mas Bimo bernada protes. 

“Aku nggak akan jawab, kalau nanyanya 
begitu” jawabku. 
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Kututup dan kukunci pintu kamar mandi. 

Kudengar Mas Bimo melangkah keluar 
kamar, lalu menutup pintu kamarku. 

Aku sengaja menggantung jawabanku, 
aku ingin tahu seberapa sabar dia menunggu, 
seberapa kuat dia berusaha. 

Sekali-sekali boleh dong upik -abu 
bertingkah jual mahal saat pangeran tampan 
menyatakan cinta. 

Kalau dia menyerah itu tandanya ia tak 
pantas diterima, jika dia berusaha itu artinya 
dia memang benar-benar mau berjuang demi 
cintanya. 

YYY 

Malam ini Mas Bimo mengajakku jalan- 
jalan di mall miliknya. 

Mall yang besar, megah dan sangat ramai. 

Kami nonton berdua, mau tahu nonton 
apa?. 

Film India DILWALE. 
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Aku suka pake banget dengan Shahruk 
khan dan Kajol, chemistry mereka luar biasa, aku 
sudah menonton semua film yang bintangnya 
mereka berdua. 

Dari BAAZIGAR, KARAN ARJUN, DILWALE 
DULHAM HUM LE JAYENGE, KUCH KUCH HOTA 
HAI; KABHI KUSHI KABHI GHAM, sampai MY 
NAME IS KHAN. 

Meski jujur aku cuma bisa nonton lewat 
dvd bajakan. 

Usai nonton kami makam malam. 

Setelah nya kami memutuskan untuk 
pulang. 

Oh..ya sampai satu minggu setelah per- 
nyataan cintanya, Mas Bimo belum mengulangi 
lagi pertanyaannya. 

Tapi ia selalu bersikap semanis senyuman- 
nya. 

Aku dan Mas Bimo turun lewat eskalator, 
ada yang terasa aneh, tiba-tiba mall megah 
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ini terasa sunyi, hanya-ada kami berdua diatas 
eskalator. 

Tapi di lantai dasar kulihat dipenuhi orang- 
orang berpakaian sama, kaos pink dan celana 
putih, masing-masing memegang setangkai 
mawar warna-warni. 

Tiba-tiba kumpulan orang itu bergerak 
menari dengan formasi bentuk hati. 

Kemudian mereka mengelilingi kami yang 
sudah sampai dilantai dasar, aku kehilangan Mas 
Bimo, yang entah dibawa kemana oleh sebagian 
penari itu. 

Sesaat kemudian para penari yang kini 
mengelilingiku berlutut dengan satu kaki seraya 
menyodorkan bunga yang mereka genggam 
dengan kedua tangan mereka kearahku. 

Suasana terasa sunyi. 

Tiba-tiba aku mendengar bait lagu JANJI 
SUCI dinyanyikan dengan diiringi petikan gitar. 
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Dengarkanlah wanita pujaanku. 
Malam ini akan. kusampaikan. 
Hasrat suci kepadamu Dewiku. 
Dengarkanlah kesungguhan ini. 
Aku ingin mempersuntingmu. 
‘Tuk yang pertama dan terakhir. 


Reff. 

Jangan kau tolak dan buatku hancur. 

Ku tak akan mengulang tuk meminta. 

Satu keyakinan hatiku ini. 

Akulah yang terbaik untukmu. 

Dengarkanlah wanita impianku. 

Malam ini akan kusampaikan janji sucisatu 
untuk selamanya. 

Dengarkanlah kesungguhan ini. 

Akulah yang terbaik untukmu 

Oh..woo..oh..woo..oh..woo... 


Mas Bimo menghampiriku dengan gitar 
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ditangannya. 

Aku tak bisa menahan air mata haru yang 
jatuh dipipiku. 

Dua spanduk merah muda bertuliskan. 

BELLA | LOVE YOU. 

BELLA WILL YOU MARRY ME. 

Tergelar dari atas, menjuntai didepan pagar 
lantai atas. 

Mas Bimo melepas gitar yang tadi dipetik— 
nya. 

Diserahkannya kepada salah satu penari 
pria. 

Penari wanita menyerahkan buket bunga 
dan kotak beludru merah tua ketangannya. 

Dia berjalan mendekatiku dengan buket 
bunga mawar beraneka warna dan kotak beludru 
warna merah tua itu ditangannya. 

Diserahkannya buket bunga ketanganku. 

Lalu berlutut dengan satu kaki dihadapanku. 

“Bella Maharani will you marry me? 
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Maukah kau jadi teman hidupku? Aku mohon 
menikahlah denganku” pinta Mas Bimo lantang. 

“Terima...terima” teriakan bergema 
diseantero mall. 

Aku diam sesaat, lalu menggeleng pelan. 

Mata Mas Bimo sangat jelas menyiratkan 
kekecewaan. 

“Aku tidak bisa menolakmu Mas, ya aku 
mau” jawabku lirih. 

Mata Mas Bimo langsung berbinar, 
senyumnya — sumringah, cincin langsung 
dipasangkan di jariku. 

Lalu dikecupnya lembut jariku. 

Cincin mungil bermata satu yang sangat 
indah. 

Tapi aku rasa pancaran mata berliannya 
masih kalah dengan pancaran mata Mas Bimo 
yang langsung memelukku erat. 

Suara gemuruh dari tepuk tangan, suitan 
dan teriakan orang-orang yang'ada disitu seakan 


Rustina Zahra 101 


tak ada hentinya. 

Para penari kembali menari dengan atraksi 
yang luar biasa. 

“Lusa kita menikah” bisiknya. 

“Lusa..secepat itu..apa bisa mengurus 
semuanya secepat itu, aku juga belum bilang 
kepada orang tuaku”. 

“Semuanya sudah diurus sayang, tinggal 
tanda tanganmu saja yang belum”. 

“Haah..tapi orang tuaku..”. 

“Kau pikir aku melamarmu tanpa meminta 
ijin lebih dulu pada orang tuamu, itu tidak mungkin 
sayang, orang tuamu adalah orang kedua yang 
kumintai ijin setelah kedua orang tuaku, setelah 
mendapat ijin mereka aku langsung mengurus 
semuanya” Jawab Mas Bimo panjang lebar. 

Aku hanya bisa melongo mendengar 
penjelasan Mas Bimo, dan semakin melongo lagi 
saat kulihat kedua orang tuaku, kedua adikku 
hadir disitu bersama kedua orang tua Mas Bimo 
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juga kedua kakaknya bersama keluarga kecil 
mereka. 

Ya Allah..ini sangat luar biasa, berkah yang 
sangat luar biasa. 

Aku cinderella tanpa sepatu kaca. 

Aku si Big B yang beruntung. 

Meski tubuhku sudah langsing, tapi hatiku 
akan tetap selalu besar. 

Aku tidak akan rendah diri lagi, tapi aku 
akan selalu rendah hati. 
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Ja 
iara dan Emira sibuk di dapur. Besok 
hari raya Idul Fitri. Mereka membuat opor ayam, 
sambal goreng kentang plus hati. Dan tentu saja 
dengan ketupatnya sekalian. Dua asisten rumah 
tangga sibuk pula membantu mereka. 

“Jangan terlalu capek Em, kamu lagi hamil” 
Tiara mengingatkan Emira. 

“Dari tadi aku cuma duduk Mam, cuma 
tanganku yang bekerja mengupas dan memotong 
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kentang” sahut Emira. 

“Dokter bilang apa tentang bayimu Em?” 

“Cewek katanya Mam” 

“Ehmm yang penting sehat, cowok atau 
cewek sama saja, hhhh sudah selesai Em, kita-bisa 
istirahat sekarang, Bik nanti tolong dibereskan 
semuamya ya” 

“Iya Non Tiara” sahut Bibik. 

“Terimakasih Bik, eeh Asep tidak pulang 
kampung juga ya Bik?” 

“Tidak Non, kan barusan pulang sebelum 
puasa tadi” 

“Ooh, jadi rumah tidak sepi kalau tidak ada 
yang pulang kampung” 

"Iya Non” 

"Ayo Em ke depan” 

"Ayo Mam” 

Emira dan Tiara menuju ruang tengah, ada 
Dika yang tengah menikmati acara televisi di sana. 

“Ayah mana?” Tanya Tiara. 
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“Ke atas Mam, menidurkan Sakti” 

“Ooh, aku ke atas dulu ya” 

“Kami mau pulang dulu Mam, nanti mau 
buka ke sini lagi” pamit Emira. 

“Ooh ya, hati-hati di jalan ya” 

“Pamitkan sama Ayah ya Mam, assalamual- 
laikum” 

“Walaikum salam” 

Setelah mengantarkan Emi dan Dika ke 
depan, Tiara langsung naik ke lantai atas. Ia 
masuk ke dalam kamar, tampak Steven tertidur 
di atas ranjang, sementara Sakti tertidur juga di 
sebelahnya. 

“Hhh Aayy, kalau Sakti bangun, ke luar 
kamar bagaimana? lissh teledor deh!” Gumam 
Tiara sendirian. 

“Ehmm Yank, sudah selesai masaknya?” 

“Eeh bangun, sudah Aay, Aay tidur saja, 
nanti aku bamgunkan kalau waktunya ashar” 

“Kamu mau ngapain?” 
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“Mau menata'kuekering di atas meja” 

“Istirahat Yank, kamu sudah terlalu keras 
bekerja, harusnya kita bisa pesan saja, biar kamu 
tidak capek” 

“Kalau aku capek, kan ada Aay yang mijitin” 
Tiara tersenyum menggoda ke arah Steven. 

“Hhh puasa Yank, jangan menggoda begitu 
dong!” 

“Hehehehe maaf Aay, aku ke bawah ya, 


” 
| 


jaga Sakti yang benar 

“Iya” 

Tiara turun ke lantai bawah, untuk menata 
kue kering di atas meja. 

AA 

Tiara baru saja ke luar dari kamar mandi. 
Dihempaskan tubuhnya di atas ranjang, tepat di 
sebelah Steven. 

“Sepi ya Aay” 

“Ehmm, Sakti merengek ingin ikut Bapak 
dan Ibu, makanya sepi” 
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“Tambah anak lagi yuk Aay” Tiara mengelus 
dada Steven yang berbulu dengan lembut. 

“Aku sudah katakan berulang kali Yank, aku 
tidak ingin punya anak lagi. Bukan karena aku 
tidak suka anak-anak, tapi karena aku tidak bisa 
melihat istriku menderita karena harus berjuang 
bertaruh nyawa untuk melahirkan anakku! Tolong 
jangan minta hal ini lagi Tiara, aku mohon” ujar 
Steven dengan suara bergetar bagai menahan 
kesedihan. 

Steven duduk membelakangi Tiara. Tiara 
bangun dari berbaringnya, lalu dilingkarkan 
tangannya di perut Steven. Disandarkan pipinya 
di- punggung Steven. 

“Maafkan aku Aay, jangan marah, maafkan 
aku ya” Tiara mengusap dada Steven lembut. 
Perlahan usapannya turun ke perut. 

“Aay, jangan marah dong!” Bujuk Tiara 
dengan suara bernada manja. 

“Orang tua kalau ngambek susah banget 
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bujuknya' 

Batin Tiara. 

“Aay...Aay jangan marah dong” usapan 
Tiara turun melewati pinggang celana boxer 
Steven. 

“Ehmm Aay, sepertinya dia pengen deh!” 
Tiara sengaja menekan rapat dadanya yang tanpa 
bra ke punggung Steven. 

la berlutut di balik punggung Steven. 
Satu tangannya mengusap lembut dada Steven, 
tangan yang lainnya mengusap bagian bawah 
perut Steven. 


n 


“Aay...” bibir Tiara mendarat di leher 
Steven, memberikan kecupan kuat di sana. 
Steven tidak tahan juga akhirnya. la memutar 
tubuhnya, membaringkan Tiara di atas kasur, lalu 
tanpa bicara ia menyerang Tiara dengan ciuman 
dan-sentuhannya. 

Sampai akhirnya Steven tersungkur di atas 


tubuh Tiara. 
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Tiara mengusap lembut punggung Steven 
yang basah oleh keringat. 

“Jangan marah lagi ya Aay, dunia terasa 
berhenti berputar kalau Aay marah” 

“Jangan ucapkan permintaan itu lagi jika 
tidak ingin aku marah” 

“Iya, maafkan aku” 

“Aku maafkan, tapi aku minta satu ronde 
lagi” 

“Terserah Aay, yang penting aku dimaafkan” 

Steven mengecup kening Tiara, lalu 
melumat bibirnya lembut. 

“I love you, gadis kecil dekilku” 

“I love you too Om buleku” 

AA 

Rumah Steven terasa sangat ramai dengan 
kedatangan para karyawannya yang berkunjung 
untuk bersilaturahmi. Sakti sangat senang 
melihat orang-orang yang datang. la berlarian ke 
sana ke sini, membuat Steven agak kewalahan 
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menanganinya. 

Apa lagi kalau sang tamu membawa anak 
seusianya, dia pasti akan langsung akrab dengan 
mereka, terutama jika anak itu perempuan. 

Tiara dan Steven berusaha menyambut 
semua tamu yang datang dengan baik. 

Kedua orang tua Tiara, juga kedua adiknya 
ikut berkumpul di rumah Steven. 

Menjelang maghrib, baru mereka bisa 
beristirahat. Sakti kembali dibawa nenek dan 
kakeknya. Agar Tiara dan Steven bisa istirahat 
tanpa harus menjaga Sakti. 

Tiara yang kelelahan berbaring dengan kaki 
menjuntai di sisi ranjang. 

Matanya terpejam, napasnya turun naik 
dengan teratur. Ia tertidur. 

Steven yang baru ke luar dari kamar mandi 
terkejut melihat Tiara yang tertidur dengan 
lelapnya. Rasanya tidak tega ia membangunkan 
istrinya. Tapi mereka harus sholat maghrib. 
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“Sayang, bangun Yank” Steven mengelus 
pipi Tiara lembut. 

“Ehmm, sudah jam berapa Aay?” 

“Hampir maghrib” 

“Ehmm aku mau mandi dulu, awww... 
rasanya badanku remuk Aay” 

"Aku sudah bilang, kalau kita pakai jasa 
catering saja, tapi kamu tidak mau. Jadinya ya 
begini!” 

“Hhh sudah badan cape, kena omel pula!” 
Tiara segera bangun dan berdiri. Tapi tubuhnya 
limbung karena Steven menarik tangannya, dan 
ia jatuh di atas pangkuan Steven yang hanya 
mengenakan anduk di pinggangnya. 

“Aay, aku mau mandi” 

“Kamu marah?” 

“Aay yang ngomel-ngomel, bukan aku!” 
Rungut Tiara dengan nada kesal. Ia berusaha 
melepaskan diri dari pelukan Steven. 

“Lepas Aay, aku mau mandi” Tiara meronta 
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dan berusaha lepas dari'pelukan Steven. 

Tapi Steven justru mengecupi tengkuknya. 

“Aay, aku capek, aku mau mandi” 

"Aku akan melepaskanmu, tapi berikan aku 
ciuman sebagai tanda kalau kamu tidak marah” 

"Yang ngomel itu Aay, berarti Aay yang 
marah!” 

“Aku tidak marah Sayang, aku hanya 
berusaha mengingatkan. Jangan cemberut begitu 
dong” Steven mengecup bahu Tiara. Kecupannya 
menjalar ke leher. 

“Aay sudah ah, aku mau mandi” 

“Cium dulu baru aku lepaskan” 

“liih..mana yang mau dicium?” 

“Bibir” 

Tiara bangkit dari pangkuan Steven, 
ia berdiri dihadapan Steven dengan tangan 
Steven memeluk pinggang dan punggungnya. 
Steven mendongakan sedikit kepalanya, Tiara 
menurunkan wajahnya. Bibir mereka bertemu 
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dalam pagutan penuh kelembutan. 

Tiara larut dalam pagutan dan elusan 
tangan Steven di punggungnya. 

la duduk di atas pangkuan Steven dengan 
kedua paha menjepit paha Steven. Pagutan 
bibir mereka memanas, pakaian Tiara terlepas, 
begitupun anduk Steven, entah ke mana Tiara 
melemparkannya. 

Tiara yang mengaku capek, justru lebih 
agresif dari Steven. la bergerak seakan tanpa 
jeda. Sampai kepalanya terkulai lemas di pundak 
Steven baru ia berhenti bergerak. 

Steven membaringkan Tiara di atas 
ranjang. Kali ini ia yang pegang peranan. Untuk 
membawa mereka berdua ke puncak paling tinggi 
kenikmatan dunia. 

AA 

Steven dan Tiara sudah selesai sholat 
maghrib. Tiara berbaring dengan kepala di atas 
pangkuan Steven. 
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n 


“Aay 

uyo” 

“Aay cintakan sama aku” 

“Cinta sekali Sayang” 

“Jangan pernah berpaling dari cintaku ya 
Aay, Aay memang jauh lebih tua dari aku. Tapi 
kadang aku merasa kalau Aay itu bisa labil juga” 

“Eeh, labil bagaimana maksudmu?” 

“Aay lupa pernah menolak aku, padahal Aay 
sudah sukakan waktu itu sama aku. Itu tandanya 
Aay masih suka labil” 

“Bukan labil sayang, aku hanya kurang 
percaya diri. Aku merasa terlalu tua untukmu” 

“Tidak ada kata terlalu untuk cinta-Aay, 
semua terasa wajar saja jika cinta sudah datang 
menyapa” 

Tiara bangun dari berbaringnya. la duduk di 
sisi Steven dengan memeluk lengan Steven erat. 

“Aku mencintaimu, tidak perduli umurmu 
dua kali lipat umurku Aay. Meski pernikahan Kita 
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berawal dari sebuah perjodohan yang 'gila', tapi 
cinta membuat pernikahan ini menjadi indah 
untukku. Apa terasa indah juga untukmu Aay?” 

“Ya Sayang, sangat indah. Gadis kecil kumal 
dan-dekil ini sudah menjelma bagai bidadari 
bagiku” 

“Ehmm bidadari putih, aku hitam, lihat! 
Sampai sekarang kita masih seperti kopi susu. Aku 
kopi, Aay susunya” Tiara menyandingkan lengan 
mereka berdua. 

“Tidak apa kopi susu. Kopi susukan bisa 
dikemas dalam satu bungkus. Seperti kita yang 
dikemas dalam sebuah pernikahan” 

Steven meraih jemari Tiara. 

“Aku mencintaimu” 

“Aku juga mencitaimu Aay” 
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S, Cinta Cincin Putik 


Pe kakiku erat, kutenggelamkan 


wajahku di atas kedua lututku. 

Air mata tidak berhenti jatuh dari pelupuk 
mataku. 

Aku tahu ini salah! 

Aku tahu ini sebuah dosa! 

Aku tahu...tapi aku tidak bisa meng— 
hindarinya. 

Sangat sulit bagiku untuk lepas dari jerat 
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cinta. Cinta yang tidak seharusnya ada. 

Dia milik orang lain. 

Dia suami bagi istrinya! 

Dia ayah bagi anaknya. 

Lalu aku!? 

Siapa aku!? 

Aku hanya gadis yang terperangkap dalam 
cinta tanpa asa. 

Tuhan. 

Jiwa ragaku milik MU 

Rasa hatiku berasal dari MU. 

Tolong hapuskan rasa cinta ini dari hatiku. 

Aku ingin tangis ini berakhir. 

Aku ingin kepedihan ini cukup sampai di 
Sini. 

Aku ingin... 

Tapi semua hanya sebatas keinginan, pada 
kenyataannya, air mataku terus mengalir, karena 
cinta ini begitu besar untuknya. 

Samar kudengar suara Caca Handika 
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mengalunkan lagu. Cincin putih dari rumah 
terangga. Membuat air mataku semakin deras 
mengalir. 

Itu lagu favorit kami berdua. 

LAA 

Kuhapus air mataku. 

Kubulatkan tekadku. 

Kalau malam ini adalah malam terakhir 
bagi aku dan dia. 

Kami bertemu di tempat biasa kami 
bertemu. 

Sebuah tempat di bawah pohon akasia 
yang tumbuh di tepi jalan kecil. Di bawahnya ada 
kursi beton yang biasa kami duduki. 

Meski tempat ini di tepi jalan yang menjadi 
tempat lalu lalang banyak orang. Tapi penerangan 
yang temaram, membuat wajah kami tidak mudah 
dikenali orang yang lewat di jalan. 

Kami tidak berani mengambil resiko 
bertemu di tempat yang terang, karena dia, sudmi 
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wanita lain! 

“Kita harus berpisah” ujarku langsung pada 
inti pembicaraan. 

Dia menolehkan kepalanya ke arahku. 

“Berpisah?” 

“Apa yang kita lakukan ini tidak benar Bang” 

“Setelah hampir 2 tahun kita menjalani+ini, 
kenapa kamu baru mengatakan ini tidak benar?” 

“Hubungan ini tidak punya masa depan, 
untuk apa diteruskan!” 

“Aku sudah bilang, aku akan menceraikan 
istriku, kamu tahukan jika pernikahan kami sebuah 
keterpaksaan, aku tidak mencintainya Na!” 

“Mungkin aku sanggup merebut Abang dari 
sisi istri Abang, tapi aku merasa tidak sanggup 
memisahkan seorang anak dari Ayahnya Bang, 
aku tidak sanggup!” 

“Aku mencintaimu Na, aku sangat mencin- 
taimu!” 

“Jika Abang mencintaiku, sudah sejak dulu 
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Abang melepaskan istri Abang, dan memilih aku, 
tapi cinta Abang hanya semu, bukan sebuah 
kenyataan bagiku, keputusanku sudah bulat Bang, 
kita berpisah di sini, aku mohon maaf atas semua 
kesalahanku pada Abang” 

Bang Yan berlutut di hadapanku. Digeng- 
gamnya erat kedua tanganku. Dikecupnya jari je- 
mariku, air matanya membasahi jemariku. 

“Tolong jangan tinggalkan aku Na, aku 
mencintaimu, sangat mencintaimu” 

“Aku juga sangat mencintaimu Bang, tapi 
cinta kita tidak akan membuat kita bisa saling 
memiliki, Abang suami orang..hiks...hikss” 

“Aku akan menceraikannya besok Na, aku 
berjanji padamu” 

“Tidak Bang! Aku yang akan pergi dari 
kehidupan Abang!” Kurenggutkan jemariku. 

Aku tegak berdiri di hadapannya. 

Kesalahan ini harus segera di akhiri. Cinta 
'cincin putih' ini harus segera berakhir. Biarlah 
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kutoreh luka di dalam hatiku sendiri, dari pada 
hidup dalam kegelisahan terus menerus. 

“Na, aku mohon jangan tinggalkan aku Na, 
aku sangat mencintaimu” 

“Lupakan cinta diantara kita Bang, anggap 
aku tidak pernah hadir dalam kehidupan Abang!” 
Aku beranjak meninggalkannya. 

“Na...bagaimana aku bisa melupakanmu, 
aku tidak akan bisa melupakanmu Na” 

“Abang pasti bisa, dan akupun juga pasti 
bisa. Selamat tinggal Bang, pesanku, jangan lagi 
berikan cinta Abang hanya untuk anak istri Abang, 
jangan mengulangi kesalahan yang sama Bang, 
assalamuallaikum” 

Kunyalakan motorku, lalu pergi dengan 
sejuta luka merejam perasaanku. 

Hatiku sakit! Sangat sakit, tapi ini lebih baik, 
dari pada harus direjam rasa gelisah yang seakan 
tanpa akhir. 

Suara benturan keras dibelakangku mem- 
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buat aku menghentikan motorku. 

Orang-orang berlarian ke arah yang 
berlawanan dengan tujuanku. Aku tidak bisa 
menghalau rasa penasaranku. Aku memarkir 
motorku di tepi jalan. Dan berlari ke arah 
kerumunan orang-orang. 

Kusibak kerumunan itu, mataku mengabur 
oleh air mata. Tubuhku luruh berlutut di atas aspal 
jalanan. Kuraih kepala Bang Yan yang terkulai di 
atas aspal. 

"Aku mencintaimu Na, maafkan salahku, 
sampaikan juga maafku pada anak, istriku 
dan keluargaku juga teman-teman kita. Biar 


) 


kubawa mati rasa cintaku padamu Na..” suara 
terbata, tapi aku mampu mendengarnya. Samar 
kudengar Bang Yan, mengucapkan dua kalimah 
Syahadat. Lalu kurasakan napasnya menghilang; 
ada sebentuk senyuman terukir di bibirnya. Aku 
menjerit sekerasnya, sampai semua terasa begitu 
gelap bagiku. 
yyy 
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Ami istri Bang Yan mendekatiku. Jujur aku 
harus mengumpulkan semua keberanian yang aku 
punya untuk bisa berada di sini. Di pemakaman 
Bang Yan. 

“Dia hanya mencintaimu Na, dia pria yang 
sangat baik. Dia rela menikahiku untuk menutupi 
aibku karena hamil di luar nikah dengan saudara 
sepupunya yang lari dari tanggung jawab. Selama 
kami menikah, dia tidak pernah menyentuhku 
Na, dia hanya mencintai Opik putraku, itu yang 
membuatnya berat untuk menceraikan aku” Ami 
memelukku erat. 

Aku tidak tahu harus berkata apa, air 
mataku tidak juga mau berhenti mengalir. 

Andai Bang Yan mau berterus terang 
semuanya padaku, mungkin semua ini tidak akan 
terjadi. 

Ku tatap pusara Bang Yan, aku berlutut di 
dekat nisannya. 

“Aku mencintaimu Bang, sangat mencin- 
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taimu. Tapi cinta Allah lebih besar kepadamu. Aku 
ikhlas Bang, aku ikhlas melepasmu” 

Kepalaku menunduk dalam, seuntai 
doa aku panjatkan, agar Bang Yan mendapat 
ketenangan di alam sana, aamiin. 
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sendirian. Aku baru menengok Niken, sepupuku 
yang tengah sakit. 

“Guntur!” 

Panggilan seseorang mengejutkanku. Aku 
menoleh, lalu memutar tubuhku. 

“Toni, haay! Menengok siapa?” Aku 
menjabat tangan Toni erat. Toni adalah temanku, 
juga teman Tari, mantan kekasihku. 
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“Jenguk Vio” 

“Mio?” 

“Ya Vio, adik Tari, kamu pasti kenal dong?” 

Bukan cuma kenal. 

Tapi Vio yang sudah memporak porandakan 
hubunganku dengan Tari. 

Dia menjebakku hingga dia hamil, dan 
memintaku untuk menikahinya, sehingga aku 
harus kehilangan Tari yang sangat aku cintai. 

Tapi semua permainan Vio tidak berakhir 
sampai di situ. Karena akhirnya dia menggugurkan 
anakku yang dikandungnya, dan membatalkan 
rencana pernikahan kami. 

“Guntur!” 

“Oh ya, aku kenal Vio, sakit apa dia?” 

“Dia mengalami pendarahan hebat, aku 
juga tidak tahu apa sebabnya, kudengar Tari juga 
ada di sini bersama suaminya” 

“Oh ya” 

“Hmmm apa kamu tidak.ingin menjenguk 
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Vio?” 

“Hari ini aku ada rapat penting, mungkin 
lain hari aku akan menjenguknya” 

"Ok, kalau begitu ayo kita keluar sama- 
sama” 

Aku dan Toni berjalan beriringan menuju 
tempat parkir. 

Apa lagi yang sudah terjadi pada Vio, apa 
dia belum berubah juga. Sejujurnya aku kasihan 
pada Vio, menurutku dia hanya gadis yang salah 
didik, gadis yang sejak kecil sudah disuapi dengan 
rasa benci dan dendam oleh nenek dan kakeknya. 
Dendam pada Tari sekeluarga. 

AA 

Vio 

Aku benar-benar menyesali yang sudah 
aku lakukan selama ini. Aku sudah terlalu 
banyak menyakiti keluarga Papi Surya, terutama 
menyakiti perasaan Kak Tari. 

Aku sudah merenggut kebahagiaannya 
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dengan merebut Mas Guntur darinya. 

Di saat aku seperti ini, uluran tangan 
merekalah yang sudah menyelamatkan nyawaku. 

Mereka yang sudah aku sakiti. 

Aku berusaha menahan tangisku, « aku 
belum siap bertatap muka dengan mereka yang 
saat ini tengah mencemaskan aku. 

Aku malu..aku merasa sangat hina, aku 
berlumur dosa. 

Sebagai seorang gadis aku tidak punya 
apa-apa lagi untuk dibanggakan. Hidupku sudah 
hancur lebur. 

Ya Allah 

Ampunilah semua dosaku. 

Juga dosa Mami dan Papiku. 

Begitu banyak kesalahan yang sudah aku 
buat. 

Begitu banyak sudah hati yang terluka 
karena perbuatanku. 

Aku menyesal, teramat sangat menyesal. 


Rustina Zahra 129 


Aku mohon ya Allah,-tolong ampuni dosaku, 
ampuni aku, aamiin 
AA 

Author 

Guntur mengetuk-ngetukan jemarinya 
di atas meja kerjanya. Ia masih memikirkan 
pertemuannya dengan Toni beberapa hari lalu. 

‘Vio, apa lagi yang sudah kamu lakukan? 
Apa kamu tidak lelah menyakiti dirimu sendiri? 
Aku tahu Vi, kamu sebenarnya gadis baik, 
kamu hanya kurang kasih sayang, kurang 
perhatian. Nenek dan kakekmu sepertinya hanya 
memanfaatkanmu, bagi mereka kamu hanya 
mesin penghasil uang. Harusnya kamu tahu kalau 
Tari dan keluarganya menyayangimu. Hhhh Tari, 
apa kabarmu sekarang, terakhir kita bertemu aku 
hampir tidak mengenalimu. 

Tari yang selalu update tentang segala 
hal, dalam busana, aksesoris, gadget, hingga 
mobil, tiba-tiba berubah 180 derajat. Apakah 
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begitu besar cintamu pada suamimu? Apakah 
bisa dengan begitu cepat kamu melupakan aku, 
dan mengganti sosokku dengan dia. Dia, Raka 
Ramadhan, pria petani yang entah, apa yang 
kamu harapkan dari dia' 

Guntur menyandarkan punggungnya di 
sandaran kursi kerjanya. Matanya terpejam 
rapat. Kelebatan masa indah bersama Tari seakan 
tengah bermain di dalam benaknya. Lalu muncul 
wajah Vio dengan tiba-tiba. 

Guntur membuka matanya, lalu menarik 
napasnya perlahan dan ia hembuskan dengan 
perlahan juga. Akhir-akhir ini, entah kenapa wajah 
Vio kerap muncul tiap kali ia teringat Tari. 

Sejak Vio membatalkan pernikahan 
mereka, nama Vio juga sudah kerap mengganggu 
pikirannya. Tapi selama ini Guntur berusaha 
mengabaikannya. 

Guntur meraih kunci mobilnya, lalu 
beranjak pergi dari dalam ruangan kantornya. 


yyy 


Rustina Zahra 131 


Guntur menatap wajah Vio yang terlihat 
pucat. Tapi Vio tidak mau membalas tatapannya. 
Air mata mengalir membasahi pipi Vio. Diusapnya 
pelan dengan jemarinya. 

“Maaf, aku baru datang menjengukmu” 

“Mas Guntur tidak punya keharusan untuk 
menjengukku” 

“Kamu masih marah Vi?” 

“Aku tidak punya hak untuk marah, semua 
salahku, aku yang salah” 

yg” 

"Aku tahu, meski aku bersujud di kaki Mas 
Guntur, Mas Guntur tidak akan bisa memaafkan 
aku, karena aku sudah memisahkan Mas dari Kak 
Tari, aku juga tahu, meski Mas Guntur bersedia 
menikahiku, tapi Mas tidak akan pernah bisa 
mencintaiku, karena cinta Mas hanya untuk Kak 
Tari. Karena itulah saat itu aku memutuskan 
menggugurkan kandunganku, karena aku baru 
menyadari tidak mudah untuk meraih cinta Mas” 
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ucap Vio dengan suara terisak. 

uyg” 

“Sebaiknya Mas pergi, aku tidak ingin 
kedatangan Mas, membuat harapan di dalam 
hatiku tumbuh lagi. Tolong jangan buat usahaku 
membunuh rasa cintaku pada Mas, menjadi 
sia-sia” air mata Vio semakin deras mengalir 
membasahi pipinya. 

Guntur meraih jemari Vio, Vio ingin menarik 
jemarinya dari genggaman Guntur. Tapi Guntur 
menggenggam dengan kedua telapak tangannya. 

“Aku ingin belajar mencintaimu Vi” bisik 
Guntur. Vio menatap wajah Guntur. Ia berusaha 
menyelami apa yang ada di dalam hati Guntur 
lewat tatapan mata. 

Vio bisa melihat ketulusan di sana, air mata 
Vio semakin deras mengalir. 

Kepalanya menggeleng dengan kuat. 

“Tidak Mas, aku tidak pantas untuk Mas, 
aku kotor, aku hina, aku gadis yang tidak lagi 
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berharga, aku tidak punya kebanggaan yang bisa 
aku berikan untuk Mas, aku tidak ingin membuat 
hidup Mas menderita karena aku, aku...” 

“Vi..dengarkan aku” 

“Tidak, Mas pria baik, sudah sepantasnya 
mendapatkan wanita baik pula, aku ini cu...” 

“Vi...dengarkan aku! Tidak ada manusia 
yang luput dari kesalahan, tidak ada manusia 
yang tidak bernoda. Sebesar apapun kesalahan 
yang pernah kamu buat, jika kamu menyesalinya, 
mau kembali ke jalan NYA, bagiku itu sudah cukup 
untuk menjadikanmu wanita baik di mataku, juga 
di dalam hatiku. Saat itu, aku punya keyakinan 
tidak akan sulit bagiku untuk bisa mencintaimu, 
aku juga yakin tidak akan sulit membawamu 
kembali ke jalan yang diridhoi Allah, karena itulah 
saat itu aku bersedia menikahimu Vi” 

“Tapi Mas masih sangat mencintai kak Tari 
saat itu” 

“Tidak mudah menghapus cinta yang 
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sudah tertanam cukup lama Vi, aku hanya perlu 
waktu untuk itu. Sekarang, aku ingin belajar 
mencintaimu, dan aku yakin, aku pasti bisa. 
Maukah kamu menikah denganku Vi?” 

Viona menatap Guntur tanpa berkedip. 
Guntur menghapus air mata di pipi Vio. 

“Menikahlah denganku Vi, kita akan punya 
banyak anak dengan nama Topan, Petir, Badai, dan 
lain-lain” ujar Guntur mencoba sedikit bercanda. 

Vio masih diam tak mampu berkata-kata. 

“Menikahlah denganku, aku mohon!” 
Guntur mengecup jemari Vio lembut. 

“Apa Mas tidak akan menyesali ini nanti?” 

“Tidak Vi, niat menikahimu datang 
dari lubuk hatiku paling dalam, sejak kamu 
membatalkan pernikahan kita, sukar bagiku untuk 
benar-benar bisa melupakanmu. Entah kenapa 
nama dan bayanganmu kerap datang di benakku, 
sekali lagi aku memintamu Vi. Viona maukah 
kamu menikah denganku?” 
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Wajah Vio banjiroleh air mata. 

“Ya Allah 

Terimakasih sudah KAU berikan aku hal 
terindah yang paling kuimpikan dalam hidupku. 

Terimakasih sudah membawaku kembali ke 
jalan MU. 

Terimakasih sudah memberi «aku 
kesempatan untuk jatuh cinta dan dicintai. 

Ya Allah 

Aku mohon. 

Jaga hatiku. 

Jaga pikiranku. 

Jaga langkahku. 

Agar tetap dalam ridhomu. 

Aamiin’ 

“Vi” Guntur menghapus air mata Vio. 

“Apa...apa kamu menolakku Vi?” 

Vio menggelengkan kepalanya 

“Jadi kamu menolakku?” 

“Tidak, aku tidak menolakmu Mas, sangat 
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bodoh jika aku sampai menolak pria seperti Mas” 
sahut Vio. Guntur menarik napas lega. Dibawanya 
Vio ke dalam dekapannya. 

“Kita sama-sama belajar ya Vi, saling 
mengingatkan, seberat apapun cobaan yang 
datang, dengan saling menggenggam tangan, aku 
yakin kita bisa melewatinya. Aku menyayangimu” 

“Terimakasih Mas, aku mencintaimu” Vio 
kembali terisak dalam dekapan Guntur. 

LAA 

2 tahun kemudian 

Vio terbangun dari tidurnya. Suara bisikan 
di telinganyalah yang membangunkannya. 

“Happy birthday Sayang” Guntur mengecup 
kening Vio. 

“Enghhh Mas ingat hari ulang tahunku?” 

“Tentu saja aku ingat, masa hari ultah istri 
tercinta bisa lupa” 

“Ehmm terimakasih untuk cintanya Mas” 
Vio berusaha bangun dari berbaringnya. Perutnya 
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yang tengah hamil 7-bulan agak membatasi 
gerakannya. 

Guntur membantunya untuk duduk. 

“Tiup lilinnya sayang, tapi berdoa dulu” 

Vio memejamkan matanya, mengucapkan 
dalam hati harapannya. Lalu ia membuka 
matanya, dan meniup lilin yang menyala di atas 
kue tart mini yang ada di tangan Guntur. 

“Potong kuenya sayang” Guntur menyerah- 
kan pemotong kue ke tangan Vio. 

Vio memotong kuenya, lalu nenyuapkan 
potongan kue itu ke mulut Guntur. Baru ia 
menyuap untuknya sendiri. 

Guntur meletakan kue di atas meja. Di 
dekatkan wajahnya ke wajah Vio. Dijilatnya pelan 
krim kue yang tertinggal di bibir Vio, lalu jilatannya 
berubah jadi sebuah kecupan panjang. 

"Aku mencintaimu Vi” bisik Guntur di 
telinga Vio. 

“Terimakasih mau memberi Cinta Mas 
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untukku, terimakasih atas hari-hari luar biasa 
indah yang sudah Mas ciptakan di setiap hari yang 
aku lewati” 

“Vi...selama ini kamu sudah jadi istri yang 
baik untukku, dan aku yakin, kamu juga akan-bisa 
jadi ibu yang baik untuk anak kita” 

“Ehmm Allah begitu baik padaku Mas, 
masih mau memberi aku kesempatan untuk 
memiliki anak, setelah apa yang aku lakukan dulu” 

“Lupakan masa lalu Sayang, kita sambut 
masa depan. Semoga hidup kita selalu dilimpahi 
kebahagiaan, dan Allah berkenan menjodohkan 
kita sampai menutup mata, aamiin” 

“Aamiin, aku mencintaimu Mas” 

“Aku juga mencintaimu Sayang” 

Guntur mendekap Vio lembut. Vio 
menyandarkan kepalanya di dada Guntur. 

Alhamdulillah, aku menyadari kesalahanku 
dan bertobat sebelum terlambat. 

Alhamdulilla Allah memberiku suami yang 
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luar biasa, yang mau menerimaku apa adanya. 
Yang aku cintai dan bersedia mencintaiku juga. 

Terinakasih atas semua yang sudah KAU 
berikan ya Allah' 
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K ambil pakaian dari dalam lemari, 


kumasukan ke dalam tas milikku yang sudah 
usang. 

Pakaian yang kumasukanpun juga sudah 
usang. Begitu pula daster batik yang kini melekat 
di tubuhku. Warnanya sudah pudar. Tapi ini semua 
adalah milikku, bukan pemberian dari pemilik 
rumah besar yang aku tinggali saat ini. 

Setelah pakaian kumasukan, aku duduk di 
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tepi ranjang. 

Ku hela napasku, untuk mengusir sesak 
yang memenuhi rongga dadaku. Aku menunduk 
dalam, aku sudah berpikir ribuan kali, sebelum 
mengambil keputusan untuk pergi dan 
meninggalkan semua ini. 

3 tahun adalah waktu yang cukup lama 
bagiku, bertahan dan diam menerima rasa sakit 
ini. 

Sakit, karena cinta yang bertepuk sebelah 
tangan. 

Sakit, karena merasa diabaikan. 

Sakit, karena kehadiranku seakan tidak 
berarti. 

Aku ada di sini atas permintaan istri 
pertama pria yang tiga tahun lalu menikahiku. 
Pria itu Bapak Adiaksa Hermanto, saat beliau 
menikahiku, usia beliau 37 tahun, sedang usiaku 
baru 18 tahun. 

Aku, berasal dari keluarga tidak mampu, 
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diminta untuk menikah dan melahirkan anak yang 
sangat Bu Adi harapkan, karena beliau tidak bisa 
lagi menjalankan kewajiban beliau sebagai istri. 
Disebabkan oleh penyakit yang Bu Adi derita. 

Aku pikir, saat malam pertama adalah-saat 
di mana aku harus menyerahkan segalanya, pada 
pria-yang seumuran dengan ibuku. 

Tapi aku keliru, karena sedikitpun beliau 
tidak menyentuhku, bahkan sampai saat ini, 
setelah 3 tahun pernikahan kami, sedikitpun 
beliau tidak pernah menyentuhku. 

Saat beliau tidur di kamarku, beliau selalu 
tidur di sofa, tidak pernah sekalipun menyentuh 
kasur yang aku tiduri. 

Awalnya aku bahagia, aku senang, karena 
beliau tidak nenginginkan aku. Tapi rasa cinta 
perlahan mulai tumbuh di dalam hatiku. Itu 
menyiksa lahir dan batinku. 

Sebagai istri, aku tersiksa karena suamiku 
tidak berkenan memberikan hakku. Dan tidak 
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berkenan menerima *pengabdianku sebagai 
seorang istri. 

Sebagai wanita, aku merasa terhina, karena 
diabaikan dan tidak mendapatkan perhatian 
sedikitpun. 

Dan bodohnya, selama ini aku menutupi 
semuanya dari ibu. Tapi sekarang aku sudah tidak 
sanggup lagi. Aku sudah berada pada penghujung 
kesabaranku. Aku lelah! 

Aku tahu Pak Adi menyimpan rasa pada 
wanita lain. Aku tahu! 

Wanita itu memang pantas untuk dicintai, 
untuk diharapkan. 

Pak Adi pun sudah meminta ijin pada 
ibu untuk menikahi wanita itu. Dan ibu sudah 
memberikan ijinnya. 

Jadi untuk apa lagi aku di sini!? 

Kuremas dadaku yang terasa sangat sesak. 
Aku tidak punya tempat untuk mengadu, selain 
pada Allah. 
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Ckleek.. 

Pintu kamar terbuka. 

Pak Adi masuk dengan memakai celana 
pendek dan kaos oblong membungkus tubuh 
tinggi tegapnya. 

Beliau menatapku seperti orang yang tidak 
mengenaliku. Tapi beliau tidak berkata apa-apa, 
beliau langsung menuju sofa dan berbaring di 
sana. Satu tangannya di atas dada, satu lagi 
menyilang di atas wajah menutupi matanya. 

Itulah yang terjadi di setiap beliau tidur di 
kamarku. 

Kutatap langit-langit kamar. 

Rumah ini besar, sangat besar, sangat 
kokoh. Di rumah ini, aku mendapatkan 
perlindungan dari apapun hal buruk yang ada di 
luar sana saat berada di sini. Tapi sayangnya, aku 
tidak mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan 
jiwa di sini. 

Aku bisa dengan mudah masuk ke dalam 
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rumah ini. Tapi tidak-bisa masuk ke dalam 
kehidupan Pak Adi seutuhnya, meski aku sudah 
secara sah menjadi istri beliau. 

Ku hela napas panjang, lalu kuhembuskan 
pelan. Kutatap Pak Adi yang tidur di sofa. 

Aku yakin beliau belum tidur. 

“Pak, saya minta cerai” ucapan singkat yang 
harus kupikirkan ribuan kali sebelum terlontar 
dari mulutku. Ucapan singkat yang kulontarkan 
dengan mengumpulkan segenap keberanianku. 

Pak Adi menatapku. 

“Apa yang kamu katakan Nikma?” 

Beliau bangun dari berbaringnya. 

“Saya minta cerai” 

“Kenapa?” 

“Saya kira tidak ada gunanya saya tinggal 
di sini, Bapak tidak mengharapkan saya, saya juga 
tidak bisa memenuhi keinginan Ibu. Lagi pula 
Bapak sudah akan menikah lagi dengan wanita 
lain, wanita yang Bapak cintai” 
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“Kalau kamu pergi, kamu mau tinggal di 
mana? Kedua orang tuamu sudah pindah ke Jawa 
mengikuti Kakakmu?” 

“Bapak tidak perlu khawatir soal itu. Saya 
masih punya dua tangan dan dua kaki untuk 
menopang hidup saya” 

“Menopang hidup seperti apa? Jadi 
penjaga warung remang pinggir jalan? Jadi 
wanita penghibur di tempat biliar liar? Apa itu 
maksudmu?” 

“Apapun yang saya kerjakan, bukan urusan 
Bapak lagi kalau Bapak sudah menceraikan saya” 
sahutku, sekuat tenaga ku tahan tangisku yang 
hampir pecah. Aku tidak boleh lemah, aku harus 
kuat. Sudah saatnya aku pergi, menata hidupku 
sendiri. 

Aku berdiri dari dudukku. Kuraih tas 
bututku. 

“Saya hanya membawa apa yang saya bawa 
saat masuk ke rumah ini 3 tahun lalu. Perhiasan, 
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uang, pakaian, tas, dan semua yang pernah saya 
terima dari ibu saya tinggalkan di dalam lemari, 
tolong sampaikan maaf saya pada ibu, karena 
tidak bisa memenuhi harapannya. Jika dalam 
3 bulan Bapak tidak mengajukan gugatan ke 
Pengadilan Agama, maka saya sendiri yang akan 
menggugat cerai Bapak” aku melangkah menuju 
pintu kamar. 

“Nikma! Berdosa bagi istri meninggalkan 
rumah tanpa ijin dari suami!” Seru Pak Adi. Tapi 
aku tidak perduli, toh selama ini aku tidak pernah 
beliau perlakukan sebagai istri. 

Tanganku memutar handel pintu, kakiku 
siap melangkah ke luar dari kamar. Tiba-tiba aku 
merasa tubuhku melayang, lalu jatuh perlahan di 
atas ranjang. 

“Kamu tidak boleh pergi” suara dan 
tatapan Pak Adi sangat tajam menghujam. Kedua 
tanganku di tekan ke kasur dengan kuat oleh 
kedua tangan beliau. 
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“Tolong biarkan saya pergi Pak. Saya sudah 
merasa sangat lelah, di sini hidup saya seperti 
tanpa harapan. Tolong lepaskan saya” isakku tak 
bisa kutahan lagi. 

Sungguh menyakitkan saat kita mencintai 
seseorang, tapi orang itu tidak perduli pada kita. 

“Harapan seperti apa Nikma? Katakan 
padaku, apa harapanmu!” 

Aku menggelengkan kepalaku dengan kuat. 

“Saya hanya ingin pergi dari sini sekarang 
Pak, tolong biarkan saya pergi” aku mencoba 
melepaskan tanganku dari pegangan Pak Adi. Air 
mataku belum juga berhenti mengalir. 

Jujur saja, aku merasa jengah karena beliau 
membungkuk di atas tubuhku, hal seperti ini 
belum pernah terjadi sebelumnya. 

“Kamu ingin aku perlakukan seperti apa? 
Katakan padaku?” Ujar Pak Adi dengan suaranya 
yang mulai melembut. 

Aku menggelengkan kepalaku. 
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“Saya hanya ingin pergi” jawabku sambil 
terisak. 

“Kamu tidak bisa pergi, tanpa seijinku, 
suamimu!” 

“Kita memang sudah menikah, tapi Bapak 
tidak pernah jadi suami saya dan saya tidak 
pernah jadi istri Bapak sesungguhnya, saya lelah 
berpura-pura tidak ada apa-apa di depan ibu Pak, 
saya lelah mendengarkan harapan ibu tentang 
keinginannya menimang anak dari Bapak, saya 
tidak sanggup lagi. Jadi saya mohon biarkan 
saya pergi, Bapak bisa menikah dengan Kak Mia, 
bukankan ibu sudah mengijinkan Bapak untuk 
menikahi Kak Mia? Jadi untuk apa lagi Bapak 
menahan saya di sini!?” 

Mendengar ucapanku, Pak Adi sontak 
melepaskan pegangannya di tanganku. Dia 
menjauh dari tubuhku. Beliau duduk di tepi 
ranjang. 

Aku langsung bangun dan turun dari 
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ranjang. Aku memungut-tasku yang tergeletak di 
lantai. Kakiku melangkah menuju pintu dengan 
tangis yang semakin menyesakan dadaku. 

Tapi langkahku terhenti. Sepasang tangan 
kokoh memelukku dengan erat. 

“Jangan pergi! Jangan tinggalkan aku” 

Hatiku tercekat mendengar suara Pak Adi 
yang sarat akan kesedihan. Aku tidak tahu kenapa 
beliau bersedih. Tapi aku harus pergi, aku tidak 
akan sanggup melihat Pak Adi menikah dengan 
kak Mia. 

“Bapak akan menikahi kak Mia, Bapak 
jangan lagi menahan saya di sini!” Seruku 
tertahan. Rasanya aku ingin berteriak sekerasnya 
saat mengucapkan hal itu. 

“Aku tidak akan menikahi Mia, dia sudah 
menolakku” suara Pak Adi begitu dekat di atas 
kepalaku. 

Jadi itu alasannya menahanku untuk tidak 
pergi. Tapi untuk apa aku bertahan di sini, jika aku 
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tidak bisa memiliki apapun dari dirinya. 

Aku tidak bisa menyentuh tubuhnya, 
apa lagi berharap bisa menyentuh perasaannya 
dengan cinta. 

Tidak ada alasan yang kuat untuk aku 
bertahan di sini. Kecuali hanya buku nikah kami. 

“Tolong biarkan saya pergi Pak, Bapak tidak 
mau menyentuh saya, apa lagi mencintai saya. 
Tidak ada gunanya saya di sini” mohonku pada 
Pak Adi yang masih memelukku erat. Wajahnya 
kuraskan tenggelam di dalam tebalnya rambut di 
kepalaku. 

Pak Adi memutar tubuhku. 

“Tolong beri aku waktu” jari telunjuk 
Beliau mengangkat daguku. Sehingga wajahku 
mendongak menatap wajah beliau. 

“Beri aku kesempatan untuk belajar 
mencintaimu, beri aku waktu untuk menerimamu, 
aku berjanji akan merubah sikapku, aku berjanji 
akan memperlakukanmu selayaknya sebagai istri. 
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Aku akan memenuhi tanggung jawab lahir dan 
batinku kepadamu. Tolong maafkan dan berikan 
kesempatan kedua pada pria tua ini Nikma. Aku 
memohon kepadamu” ujar Beliau. Ku tatap manik 
mata Pak Adi. Matanya menyiratkan ketulusan, 
seperti ketulusan yang bisa aku dengar dari 
suaranya. 

Perlahan tapi pasti, wajah Pak Adi turun 
mendekati wajahku. Bibir beliau menyentuh 
bibirku. Ini ciuman pertamaku. 

Mataku terpejam, kubiarkan Pak Adi 
melakukan apa yang ingin beliau lakukan 
terhadapku. 

Meski aku sadar, mungkin saat ini. aku 
hanyalah pelarian dari rasa kecewa atas penolakan 
kak Mia. Tapi aku yakin, Pak Adi akan memenuhi 
janji yang diucapkannya. 

AA 
Satu tahun kemudian 
Pak Adi menghujani wajahku dengan 
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kecupan. Dan ucapan “i-love you’ dalam setiap 
kecupannya, di sekanya peluh yang membasahi 
wajahku. Pasca aku melahirkan kembar sepasang 
putra dan putri kami. 

“Aku mencintaimu, terimakasih untuk 
putra putri yang sudah kamu lahirkan untukku, 
kamu hebat! Mampu melahirkan mereka dengan 
cara normal” 

“Tapi sayang, ibu tidak bisa melihat mere- 
ka” 

“Itu karena salahku, 3 tahun mengabaikan 
istri luar biasa sepertimu. Tapi dia sudah cukup 
bahagia di akhir hayatnya, karena sempat 
mengetahui kamu hamil Sayang” sahut Pak Adi. 

“Bapak tidak akan menikah lagikan?” 
Tanyaku dengan perasaan cemas. Karena sejawat 
beliau banyak yang beristri lebih dari satu. 

“Insya Allah tidak Sayang, dulu aku punya 
istri lagi juga atas permintaan almarhumah, 
bukan keinginanku sendirikan, aku mencintaimu, 


154 Rustina Zahra 


aku akan menjaga hatikuhanya untukmu” 

“Terimakasih” 

“Aku yang harus berterimakasih padamu. 
Karena begitu sabar menunggu aku untuk 
mencintaimu, sekarang hanya kamu yang 
aku cintai. Juga putra putri kita, semoga Allah 
berkenan memberi kita umur panjang, agar 
waktu yang sudah terbuang sia-sia selama tiga 
tahun bisa tergantikan, sekarang hidupku hanya 
untukmu dan putra putri kita” 

“Aku mencintai Bapak” 

“Aku sangat mencintaimu, semoga Allah 
menjodohkan kita hingga akhir hayat, aamiin” 

“Aamiin” 


Tamat 
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